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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN 

SINGKATAN 

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten dari 

awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi adalah pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Transliterasi Arab-Latin di sini berarti penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf latin beserta pangkatnya. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini disesuaikan dengan 

penulisan transliterasi Arab-Latin yang mengacu kepada Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

tahun 1987 Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543bJU/1987. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

1. Konsonan 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  Alif ا 1
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba  B Be ب 2

 Ta T Te ت 3

 Sa S| Es (dengan titik di atas) ث 4

 Jim J Je ج 5

 }Ha  H ح 6
Ha (dengan titik di 

bawah) 
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 Kha  Kh  Ka dan ha خ 7

  Dal  D De د  8

 Dzal  Z| Zet (dengan titik di atas) ذ  9

  Ra  R Er ر 10

 Zai  Z Zet ز 11 

  Sin  S Es س  12

 Syin  Sy  Es dan ye ش 13

 Shad  S{ Es (dengan titik di bawah) ص 14

 }Dhad  D ض  15
De (dengan titik di 

bawah) 

 Tha  T{ Te (dengan titik di bawah) ط 16

 }Zhaa  Z ظ 17
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع  18

 Ghain  G  Ge غ  19

  Fa  F  Ef ف 20

  Qaf  Q  Qi ق  21

  Kaf  K  Ka ك 22

  Lam  L El ل 23
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  Min  M Em م 24

  Nun  N En ن 25

  Waw W  We و 26

  Ha  H  Ha ه  27

  Hamzah  ’ Apostrof ء  28

  Ya  Y  Ye ي 29

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, translitrasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Ḍammah U U 

Gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Contoh: 

تًا  Ḥaula :ح وْل   ,Maitan :م ي ْ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat 

dan Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ى  ا /    َ  Fatḥah dan alif  atau Fatḥah dan 

yā’ (rumah tanpa titik) 

a> a dan garis 

di atas 

يْ   َ  Kasrah dan yā’ berharakat sukun i> i dan garis 

di atas 

وْ   َ  Ḍammah dan wau berharakat 

sukun 

Ū u dan garis 

di atas 

Contoh: 

,<mu>sa :م وْس ى ,qa>la :ق ال    qi>la : ق يْل  

4. Ta> marbu>t}ah 

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah dan d}ammah transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati (mendapat harakat sukun), transliterasinya (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ل ة   Rauḍatul aṭfāl dan :ر وْض ة  الْْ طْف ال    al-Madīnah al-Fāḍilah :ا لْم د يْ ن ة  ا لْف اض 

5. Syaddah (tasydi>d) 

Syaddah  atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydi>d (), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 layyinan :ل ي  نًا taqawwala dan :ت  ق وَّل   ,ḥarrama :ح رَّم  

Jika huruf  ber- tasydi>d di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah, maka ia ditransliterasi huruf maddah menjadi i>. Contoh: 
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 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :ع ل ى  

ى   Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contoh: 

اث ر   al-S{abru :ا لصَّبْ   ل  ا لتَّك  : al-Taka>s}uru 

 al-H{asanu  :ا لْْ س ن     <al-Bukha>ri :ا لْب خ ار يَّ 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostof ( ’ ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

ب  أ ح   س  : ah}asiba dan ي ش اء: yasya>’ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrasliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), dan alhamdulillah (dari al-H{amd lilla>h). Namun, 

bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh.  
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Contoh: Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n dan Al-H{amd lilla>h al-laz}i> 

9. Lafal Jala>lah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf istimewa 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

 Syaifulla>h bukan Saif Alla>h :س يْف  الل  

  minalla>h bukan min Alla>h :م ن  الل  

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafal al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf (t).  

Contoh:   ر حْْ ة  الل: rah}matulla>h bukan rah}mah Alla>h 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Apabila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak di 

awal kalimat, maka huruf “A” dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang (al-), baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (catatan kaki dan daftar pustaka).  

Contoh: min Muh}ammadin Rasu>lilla>h, faraja‘a ila> Dimasyq, al-Bukha>ri> dan al-

Sya>fi‘i> 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka. Contoh: Abu> al-Wali>d 

Muḥammad Ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d Muḥammad 

(bukan Rusyd, Abu>al-Wali>d Muḥammad Ibnu). Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis 

menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan Zai>d, Nas>r H{a>mid Abu>). 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan antara lain sebagai berikut: 

swt.  : subh}a>nahu>wa ta‘a>la> 

saw.  : s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  : ‘alaihi al-sala>m 

H  : Hijriyah 

M  : Masehi 

SM  : Sebelum Masehi 

l.  : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup) 

w.  : Wafat Tahun 

QS....[2]: 4 : QS al-Baqarah [2]: 90 

HR.  : Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

 

Term yang bermakna “kembali” dalam al-Qur’an disebutkan dengan beragam lafaz. 

Dalam penelitian ini akan mengkaji tiga term yaitu taubah, ina>bah dan awbah. 

Pemaknaan ini belum mendapat konsep yang utuh dan komprehensif dalam dunia 

akademis. Sehingga menimbulkan kebingungan, jikalau dilihat dari 

keanekaragaman kosa kata itu mempunyai makna yang sama, berarti antara satu 

lafal dengan lafal lainnya dapat saling mengganti. Namun realitanya, penggantian 

semacam ini tidak pernah terjadi dalam al-Qur’an. Artinya, hal tersebut 

mengindikasikan bahwa setiap kata mengandung makna yang signifikan, spesifik 

dan khas yang belum ditemukan padanannya secara pas menurut konteks suatu 

ayat. Oleh karena itu, penulis menggunakan teori la> tara>dufa fi> al-Qur’a>n atau 

antisinonimitas yang menegaskan kepada aspek i‘ja>z al-Qur’a>n, bahwa tidak ada 

satu kata pun dalam al-Qur’an yang dipandang memiliki makna yang sama 

meskipun pada umumnya terlihat sama. Rumusan masalah penelitian ini yaitu 

Bagaimana ragam ungkapan ayat-ayat yang menggunakan term taubah, ina>bah dan 

awbah dalam al-Qur’an? serta Bagaimana persamaan dan perbedaan makna dari 

term  taubah, ina>bah dan awbah dalam al-Qur’an menggunakan teori 

antisinonimitas Bintu Sya>t}i’? Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

lebih dalam makna yang dimiliki oleh masing masing term tersebut dengan 

menggunakan teori antisinonimitas Bintu Sya>t}i’. 

Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif analitis yang bersifat kepustakaan (library research), kemudian 

penelitian ini menggunakan teori antisinonimitas Bintu Sya>t}i’ dengan pendekatan 

linguistik untuk mengetahui pemaknaan suatu teks, serta menganalisis perbedaan 

makna tersebut sesuai dengan konteks ayat. 

Adapun hasil penelitian ini, Term taubah disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 87 

kali, term ina>bah  sebanyak 18 kali dan term awbah  berjumlah 16 kali. Ketiga term 

ini memiliki karakteristik tersendiri. Term taubah yaitu merupakan langkah awal 

menuju kedekatan dengan Allah, yang berupa penyesalan atas dosa pada masa 

sebelumnya, dan tekad untuk tidak mengulangi lagi perbuatan dosa itu lagi, 

menunjukkan kembali dari dosa yang kecil maupun maksiat yang sangat besar, dan 

sifat taubat orang awam biasa, orang kafir/murtad/munafik. Term ina>bah lebih 

tinggi dari tingkatan taubah, yaitu kembali kepada Allah dari dosa-dosa dengan 

meninggalkan dosa dimasa yang akan datang dan senantiasa memperbaiki diri 

menjadi lebih baik, ina>bah merupakan sifat orang yang dekat dengan Allah 
(muqarrabi>n) dan para auliya>’. Sedangkan term awbah adalah tingkatan tertinggi 

daripada term taubah dan ina>bah, tanpa memiliki dosa pun tetap kembali kepada 

Allah yakni Kesempurnaan kembali tanpa menyisakan keterikatan dengan dunia, 

kembali kepada Allah berupa ketaatan yang tinggi, dan merupakan sifat para Nabi 

dan Rasul. Penulis menyadari dalam penulisan ini masih banyak kekurangan baik 

dari segi penulisan maupun dari isi pembahasan. Untuk itu penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang berguna untuk perbaikan penulisan penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Term  Taubah, Ina>bah dan Awbah, Antisinonimitas, Bintu Sya>ṭi’ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembicaraan tentang term “kembali” sering diulang-ulang dalam al-

Qur’an di berbagai surah dan ayat, yang menjadi fokus penelitian penulis yaitu 

kata taubah, ina>bah, dan awbah. Ketika menyebutkan terkait kata yang 

bermakna kembali, Allah tidak hanya menggunakan satu lafal, namun dengan 

lafal yang berbeda-beda yaitu dengan kata taubah, ina>bah, dan awbah. 

Meskipun secara penerjemahan kata tersebut memiliki arti yang sama 

(kembali), namun jika ditelusuri lebih dalam, maka akan ditemukan perbedaan-

perbedaan dari ketiga kata ini.  

Al-Qur’an menggunakan beberapa term yang bermakna “Kembali”, 

yaitu kata taubah, ina>bah dan awbah. Umumnya, masyarakat menggunakan 

dan mengetahui kata taubah untuk menunjukkan makna kembali kepada jalan 

Allah, bahkan mereka akrab menggunakan kata tersebut dalam bahasa sehari-

hari dengan sebutan “tobat”. Padahal ada kata lain yang bemakna sama dengan 

redaksi yang berbeda, seperti dalam al-Qur’an lafal yang bermakna “Kembali” 

disebut dalam beberapa bentuk kata yaitu taubah, ina>bah dan awbah. Dalam 

Kamus Al-Mu‘jam Al-Mufahras Li Al-Fa>dz} Al-Qur'a>n Al-Kari>m disebutkan 

87 kali kata taubah,1 kata ina>bah sebanyak 18 kali2 dan kata  awbah sebanyak

 
1 Muhammad Fua>d Abd Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fa>z}i Al-Qur’a>n Al-

Kari>m (Qa>hirah: Mat}ba’ah Da>r al-Kitab al-Mis}riyyah, 1364). h. 156-158. 
2 Baqi. h. 722. 
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16 kali,3 dengan semua bentuk turunannya. Ketiga kata tersebut dalam al-

Qur’an mengandung satu arti yaitu “al-ruj‘u” yang berarti “kembali”, yang di 

dalam al-Qur’an tidak ditemukan penjelasan secara ekplisit perbedaan ketiga 

kata tersebut.4 

Kata taubah yaitu dalam QS. 2:37, 54, dan 187, 5:39 dan 71, 6:54, 

9:117, dan 118, 11:112, 19.60, 20:82, dan 122, 25:70, dan 71, 28:67, 58:13, 

73:20, QS. 4:16, QS. 2:160, 3:89, 4:146, 5:34, 7:153, 9:5, dan 11, 16:119, 24:5, 

40:7, QS. 4:18, 7:143, 46:15, QS. 2.279, 9:3, QS. 2:160, QS. 66:4, 49:11, QS. 

4:17, 26, dan 27, 5:39, 9:15, 27, 102, dan 106, 25:71, 33:24, dan 73, QS. 9:74, 

dan 118, 85:10, QS. 4.17, 5:74, 9:126, QS. 2:128, QS. 2:54, 11:3, 52, 61, dan 

90, 24:31, 66:8, QS. 66:5, QS. 9:112, Q.S. 2:37, 54, 128, dan 160, 9:104 dan 

118, 24:10 dan 49:12, QS. 4:16, dan 64, 10:3, QS. 2:222, QS. 40:3, QS. 4:17, 

18, 92, 9:104, 42:25, 66, 8, dan 3-90, QS. 13:30, QS. 25:7. Kata ina>bah dalam 

berbagai turunannya ditemukan dalam al-Qur’an sebanyak 18 kali dalam QS. 

13:27, 31:15, 38:24 dan 34, 39:17, 60, 4, 11:88, 42 10, 40:13, 42:13 39:54, 

11:75, 34:9, 50:8, dan 33, 39:8, Dan 30-31 dan 33. Dan kata-kata awbah dengan 

berbagai derivasinya sebanyak 16 kali dalam QS. 34:10, 88:25, 38:17, 19, 25, 

30, 40, 44, 49 dan 55, 50:32, 17:25, 13:29, dan 36, Dan 78:22, dan 39.5 

Kembali kepada jalan Allah dan senantiasa tetap di jalan yang benar 

dan diridhoi-Nya merupakan suatu kewajiban, mengingat bahwa setiap 

 
3 Baqi. h. 97. 
4 M Sadik, “Tobat Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Hunafa 7, no. 2 (2010): 211–14. 
5 Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fa>z}i Al-Qur’a>n Al-Kari>m. 
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manusia yang hidup pasti pernah mengerjakan kesalahan (dosa), baik berupa 

dosa kecil ataupun besar, baik secara sadar atau tidak,6 dan jalan keluar untuk 

mebersihkan dari hal itu adalah dengan cara kembali kepada Allah swt.7 Tobat 

merupakan bentuk sikap yang lebih besar, lebih dalam, dan lebih sulit daripada 

sekadar kata-kata. Mengucapkan dengan lisan memang menjadi sesuatu yang 

dituntut, agar seseorang mengakui kesalahan dan meminta magfirah 

(ampunan) kepada Allah. Sehingga tobat itu benar-benar terwujud dan terbukti, 

Namun, jika hanya beristigfar atau menyatakan tobat dengan kata-kata-tanpa 

ada kebulatan hati, itu adalah tobatnya para pendusta. Hasan Al-Bashri berkata, 

“Tobat adalah menyesal dengan hati, beristigfar dengan lisan, meninggalkan 

dengan anggota badan, dan bertekad untuk tidak mengulangi perbuatan 

dosa”.8 

Hal yang menarik adalah jikalau dilihat dari keanekaragaman kosa kata 

itu digunakan dan ada lafal yang mempunyai makna yang sama, berarti antara 

satu lafal dengan lafal lainnya dapat saling mengganti. Namun realitanya, 

penggantian semacam ini tidak pernah terjadi dalam al-Qur’an. Artinya, hal 

tersebut mengindikasikan bahwa setiap kata mengandung makna yang 

signifikan, spesifik dan khas yang belum ditemukan padanannya secara pas 

menurut konteks suatu ayat.9 Bahkan hanya dengan ada penambahan huruf dan 

 
6 Muhammad Irwan Fadli, “Istigfar Dan Taubat Dalam Al-Qur’an ( Studi Penafsiran 

Al-Alu>si),” Skripsi (Studi Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019). h. 3. 
7 Sisa Rahayu, “Konsep Taubat Menurut Syaikh Abdul Qa>dir Al-Jaila>ni Dalam Kitab 

Tafsi>r Al-Jaila>ni” (Studi Sarjana, UIN Walisongo, 2014). h. 1. 
8 Yusu>f Al-Qard}awi>, Mengetuk Pintu Taubat: Dari Kegelapan Dosa Menuju Cahaya 

Allah (Bandung: Penerbit Safina, 2018). h. 57-58. 
9 Zubair, Stilistika Arab: Studi Ayat-Ayat Pernikahan Dalam Al-Qur’an, Cet. 1 

(Jakarta: Amzah, 2017). h. 5. 
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harakat serta yang berbeda akar katanya, maka hal tersebut akan 

mempengaruhi makna kata tersebut.10  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori antisinonimitas 

‘A<’isyah Abd Al-Rah}ma>n Bint al-Sya>t}hi’, beliau merupakan ulama perempuan 

kontemporer yang sangat menaruh perhatian terhadap kosakata dalam al-

Qur’an dan penggunaan-penggunaannya.11 Teori la> tara>dufa fi> al-Qur’a>n atau 

antisinonimitas ini merupakan suatu teori yang menegaskan kepada aspek i‘ja>z 

al-Qur’a>n, bahwa tidak ada satu kata pun dalam al-Qur’an yang dipandang 

memiliki makna yang sama meskipun pada umumnya terlihat sama.12 Tujuan 

penulis memilih teori antisinonimintas Bintu Sya>t}i’ adalah karena teori ini 

sangat cocok dengan kajian yang akan diteliti, dimana term taubah, ina>bah dan 

awbah merupakan kosakata yang mengandung makna yang sama dalam al-

Qur’an. Sehingga teori antisinonimitas ini merupakan pisau asah yang 

diperlukan untuk menelusuri dan mengungkapkan perbedaan makna kosakata-

kosakata tersebut dengan berdasar bahwa tidak ada sinonimitas dalam al-

Qur’an. 

 
10 Alif Jabal Kurdi and Saipul Hamzah, “Menelaah Teori Anti-Sinonimitas Bintu Al-

Sya>t}hi’ Sebagai Kritik Terhadap Digital Literate Muslims Generation,” Millati: Journal of 
Islamic Studies and Humanities 3, no. 2 (2018): 245, https://doi.org/10.18326/mlt.v3i2. 245-

260. 
11 Muhammad Rosyid dan Muhammad Anwar Idris, “Makna Ahl Dalam Al-Qur’an 

Perspektif Semantik 'A<’isyah Bintu Sya>t}hi’,” Academic Journal of Islamic Principles and 
Philosophy 1, no. 2 (2020). 

12 Wardania, dkk, “Membongkar Teori Anti-Sinonimitas 'A<’isyah Bintu Sya>t}hi’ Dan 

Implikasinya Dalam Penafsiran Al-Qur’an,” El-Maqra’: Tafsir, Hadis Dan Teologi 3, no. 1 

(2023): 15–16. 
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Berdasarkan penjelasan dan permasalahan di atas, mengkaji dan 

menelaah kata taubah, ina>bah dan awbah dalam al-Qur’an secara mendalam 

sangat perlu diteliti lebih lanjut. Dengan tujuan untuk mengedukasi umat 

muslim terkait beragam term yang bermakna “Kembali”, bahwa kata-kata 

tersebut memiliki penjelasan tertentu yang signifikan sesuai dengan konteks 

ayat. Serta permasalahan ini juga penting diketahui mengingat bahwa manusia 

tidak terlepas dari kesalahan. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat 

meminimalisir terjadinya kesalahpahaman yang berkelanjutan, terutama bagi 

para akademisi dan umumnya bagi kaum muslim yang hanya berusaha 

mengetahui dari segi penerjemahannya saja. Oleh karena itu penulis antusias 

dan tertarik untuk membahas serta menganalisis kajian ini, yang penulis 

tuangkan dalam sebuah skripsi yang berjudul: Term Taubah, Ina>bah dan 

Awbah Dalam Al-Qur’an (Studi Teori Antisinonimitas Bintu Sya>t}i’). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

merumuskan masalah yang akan ditelti lebih lanjut dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana ragam ungkapan ayat-ayat yang menggunakan term 

taubah, ina>bah dan awbah dalam al-Qur’an? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan makna dari term  taubah, 

ina>bah dan awbah dalam al-Qur’an menggunakan teori 

antisinonimitas Bintu Sya>t}i’? 
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C. Tujuan Penulisan 

Sebuah karya ilmiah, baru dapat dikatakan sempurna apabila memiliki 

tujuan penelitian yang pasti, sehingga sebuah penelitian menjadi lebih terarah. 

Oleh karena itu, berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneltian 

yang harus dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui ragam ungkapan ayat-ayat yang menggunakan 

term taubah, ina>bah dan awbah dalam al-Qur’an. 

2. Untuk menganalisis persamaan dan perbedaan makna dari term 

taubah, ina>bah dan awbah dalam al-Qur’an menggunakan teori 

antisinonimitas Bintu Sya>t}i’. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini secara pribadi dapat menambah wawasan dan melatih 

penulis dalam membuat karangan ilmiah. Kemudian bagi kalangan akademisi 

diharapkan dapat mengetahui lebih dalam mengenai lafal yang bermakna 

kembali dalam al-Qur’an dan bisa mengembangkan pengetahuan dalam bidang 

ilmu al-Qur’an dan tafsir pada umumnya, serta diharapkan penelitian ini 

berpengaruh kepada masyarakat umum yang dapat menambah wawasan dalam 

khazanah keilmuan khususnya tentang  pentingnya menelaah kosakata dalam 

al-Qur’an guna mencegah terjadinya kesalahan memahami ayat-ayat al-

Qur’an.  
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2. Secara praktis 

Penelitian ini ditujukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam 

menyelesaikan studi sarjana sehingga menjadi bukti bahwa mahasiswi tersebut 

berhak memperoleh gelar sarjana. Selain itu juga, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan dalam menerapkan teori antisinonimitas Bintu Sya>t}i’ 

khususnya bagi para akademisi yang ingin menelti suatu kosakata tertentu 

dalam al-Qur’an. Serta diharapkan kajian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat  

agar dapat memahami ayat al-Qur’an lebih dalam lagi.  

E. Penjelasan Istilah 

1. Term  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), term dimaknai 

dengan istilah, kata atau frasa yang menjadi subjek atau predikat,13 dan 

dimaknai dengan kata-kata atau ilmu mengenai batasan atau definisi istilah.14 

Term yang akan diteliti dalam kajian ini yaitu term yang bermakna “kembali” 

yakni menggunakan lafal taubah (توبة), ina>bah (انابة), awbah (اوبة). Ketiga term 

ini termuat dalam al-Qur’an sebanyak 121 kali. 

2. Taubah, Ina>bah dan Awbah 

Term bermakna kembali yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

kembali kepada Allah dengan maksud bertobat atas segala kesalahan atau dosa 

 
13 Tim Redaksi Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Edisi VI, 2016. 
14 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008). h. 1510. 
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yang telah diperbuat, dan menjadi lebih baik lagi serta kembali kepada Allah 

untuk mencapai keridaan dan kecintaan Allah. Dalam al-Qur’an Allah 

menggunakan lafal yang berarti kembali dengan taubah, ina>bah dan awbah. 

Dalam kitab Al-Mufra>da>t Fi> Gari>b Al-Qur’a>n, kata  taubah (توبة) adalah 

meninggalkan dosa dengan cara yang paling mulia dan merupakan bentuk 

paling sempurna dari permohonan maaf.15 Kata ina>bah (انابة) yang muncul 

kembali setelah satu waktu tertentu, yaitu pengembalian kepada Allah Yang 

Maha Tinggi adalah dengan bertaubat dan tulus.16 Sedangakan kata awbah 

 dalam kitab Tahqi>q Fi> Kalima>til Qur’a>n Kari>m  adalah kembali, ini (اوبة)

adalah tentang arah menuju titik kembali dan Allah memiliki tempat yang baik 

untuk kembali.17 

3. Antisinonimitas 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) sinonim merupakan 

bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan bentuk bahasa lain 

disebut juga mura>dif.18 Sedangkan kesinoniman yaitu hubungan antara 

sinonim kalimat yakni persamaan pengertian antara dua kalimat atau lebih, 

atau hubungan antara sinonim/subsistem bahasa yg mencakup hal tersebut.19 

Jika dilihat dari kemiripan makna dari beberapa kata yang ada dalam al-Qur’an, 

 
15 Al-Ra>gib Al-As}faha>ni, Al-Mufra>da>t Fi> Ghari>bil Qur’a>n, Juz 1 (Perpustakaan Nizar 

Musthafa al-Nar, n.d.). h. 98. 
16 Al-As}faha>ni. h. 657. 
17 Mustafawi>, Tahqi>q Fi> Kali>matil Qur’a>nul Kari>m (Taheran: Pusat Penerbitan Karya 

Alla>mah Mustafawi>, 1385). h. 187. 
18 Tim Redaksi Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Daring, Edisi VI, 2016. 
19 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia. h. 

1564-1564. 
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terdapat ulama yang pro dan kontra terhadap sinonimitas dalam al-Qur’an 

sehingga ulama yang kontra terhadap sinonim (tara>duf) al-Qur’an ini disebut 

dengan istilah “antisinonimitas”. 

4. Bintu Sya>t}i’ 

Nama lengkap Bintu Sya>t}i’ adalah ‘A<’isyah Abd Ar-Rah}ma>n atau 

yang lebih dikenal dengan nama pena Bintu Sya>t}i’lahir di kota Dimyat, sebuah 

kota Pelabuhan di Barat Delta sungai Nil, bagian utara Mesir pada tanggal 6 

November 1913 Masehi atau 6 Dzulhijjah 1331 Hijriyah. Dikarenakan beliau 

tinggal di tepi sungai Nil, maka beliau memilih nama Bintu Sya>t}i’ yang berarti 

putri tepi (sungai). Beliau merupakan putri dari pasangan Syaikh Muhammad 

‘Ali> Abd Ar-Rah}ma>n dan Fari>dah Abd As-Sala>m Muntasyir. Beliau wafat di 

usia 85 tahun, pada hari Selasa tanggal 1 Desember 1998 Masehi.20 Pemikiran 

beliau selain dipengaruhi oleh suami sendiri yaitu Amin al-Khulli juga 

dipengaruhi oleh ulama klasik, diantaranya Abu> H{ila>l Al-Askari>, Ibnu Al-

‘Arabi>, Abu> Qa>sim al-Anba>ri>.21 Bintu Sya>t}i’ dianggap sebagai penulis yang 

produktif, bahkan menurut Valerie J. Hoffman Ladd, ia telah menulis kurang 

 
20 Wiwik Prasetiyo Ningsih, Umi Sumbulah, and Mohammad Zainal Hamdy, 

“Pendekatan Sastra Bahasa Dalam Metodologi Tafsir 'A<’isyah Abd Rahma>n Bintu Sya>t}h’,” 

Al-Irfan : Journal of Arabic Literature and Islamic Studies 6, no. 2 (2023): 277–278, 

https://doi.org/10.58223/alirfan.v6i2.6909.  
21 Kurdi and Hamzah, “Menelaah Teori Anti-Sinonimitas Bintu Al-Sya>t}hi’ Sebagai 

Kritik Terhadap Digital Literate Muslims Generation.” h. 249. 
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lebih sekitar 60 buku.22 Karya fenomenalnya adalah Al-Tafsi>r Al-Baya>ni Li 

Al-Qur’a>n Al-Kari>m.23 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori yaitu kerangka pemikiran yang merupakan pedoman 

untuk melakukan penelitian secara empiris dan merupakan landasan atau dasar-

dasar teoritis yang terstruktur berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil penelitian 

yang relevan.24 Kajian ini menggunakan teori antisinonimitas ‘A<’isyah Bintu 

Sya>t}i’, beliau merupakan salah satu diantara beberapa tokoh modern yang 

mengembangkan teori antisinonimitas dalam al-Qur’an.25 Metode kajian tafsir 

Bintu Sya>t}i’ memberi pengaruh pada banyak orang. Beliau mengakui, bahwa 

metodenya itu dia peroleh dari gurunya di Universitass Fuad I, yang 

belakangan menjadi suaminya, yaitu Ami>n al-Khu>li.26 

Metode sastrawi Ami>n al-Khu>li> yang mengatakan bahwa al-Qur’an 

adalah kitab sastra terbesar (kualitas sastra tertinggi), maksud beliau 

mengatakan demikian adalah karena al-Qur’an merupakan teks yang 

menjalankan pengaruh dan efektifitasnya melalui karakteristik kebahasaan dan 

artistik yang khas, yang membedakan dari teks-teks lainnya, terhadap umat 

 
22 Wali Ramadhani, “Bintu Sya>t}i’ Dan Penafsirannya Terhadap Surah Al-‘As}r Dalam 

Kitab At-Tafsi>r Al-Baya>ni Lil Al-Qur’A>nil Kari>m,” Jurnal At-Tibyan 3, no. 2 (2018): 268, 

https://doi.org/10.32505/tibyan.v3i2.717.  
23 Wahyuni Nuryatul Choiroh, “Tafsir Linguistik Bintu Sya>t}i’ Studi Atas 

Pendekatan Linguistik Dalam Kitab Tafsi>r Al-Baya>ni Lil Al-Qur’a>nil Kari>m,” Al-Mustafid: 
Jurnal of Quran and Hadith Studies 2, no. 1 (2023). 

24 dkk Husnul Qadim, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin, Cet. 1 

(Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN sunan Gunung Djati, 2018). h. 25. 
25 Muhammad Saiq, “Analisis Kata ‘Afwun, Safhun Dan Ghafrun Kajian 

Antisinonimitas 'A<’isyah Bint Sya>t}i’” (Studi Sarjana Stai Al-Anwar Sarang Rembang, 2023). 
26 Nanda Septiana, “Pendekatan 'A<’isyah Abdurrahma>n (Bint Sya>t}i’) Dalam Tafsi>r 

Al-Baya>ni,” Pancawahana: Jurnal Studi Islam 14, no. 1 (2019): 1–23. 
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Islam dan juga non Muslim. Oleh karena itu seseorang pertama-tama harus 

mengkajinya melalui pendekatan sastrawi (al-manha>j al-’a>dabi), sebagai 

bentuk pemenuhan hak atas kitab ini. Dalam hal ini beliau mempromosikan 

dua pokok yang dapat dilakukan dalam proses menafsirkan al-Qur’an, yaitu 

kajian seputar al-Qur’an (dirasah ma> h}awla al-Qur’a>n) yaitu kajian umum 

seputar al-Qur’an terhadap aspek sosial-historis al-Qur’an, termasuk di 

dalamnya situasi intelektual, kultural, dan geografis masyarakat Arab pada 

abad ke-7 ketika al-Qur’an diturunkan. Selanjutnya  kajian mengenai al-Qur’an 

itu sendiri (dirasah ma> fi> al-Qur’a>n) yaitu penelitian terhadap kosakata dan 

susunan kata tersebut.27 

Bintu Sya>t}i’ kemudian melanjutkan teori sastrawi suaminya ini dengan 

menekankan bahwa setiap kata-kata dalam al-Qur’an itu mempunyai nilai 

sastra yang indah dan hanya bisa diketahui dengan menelusurinya lebih dalam. 

Beliau mengatakan bahwa beberapa mufassir memaknai suatu kosakata hanya 

melalui kamus saja tanpa menelusuri baya>n Qur’a>ni sehingga terkadang tidak 

terungkap rahasia makna dari suatu kosakata tersebut. Sehingga beliau 

beragumen bahwa setiap kata di dalamnya mengandung sebab tertentu yang 

menjadi alasan kata tersebut terucapkan pada konteks tersebut, dan ditujukan 

untuk satu konteks tertentu.28 

 
27 Wali Ramadhani, “Ami>n Al-Khuli> Dan Metode Tafsir Sastrawi Atas Al-Qur’an,” 

Jurnal At-Tibyan 2, no. 1 (2017): 13–16. 
28 Muhammad Saiq, “Analisis Kata ‘Afwun, Safhun Dan Ghafrun Kajian 

Antisinonimitas ‘A<’isyah Bint Sya>t}i’.” 
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Menurut Bintu sya>t}i’ seorang pengkaji pertama sekali dituntut untuk 

memahami makna mufrada>t (kosakata) terlebih dahulu dengan melihat uslu>b 

(gaya bahasanya) yang bertumpu pada kajian metodelogis-induktif dan 

menelusuri rahasia-rahasia baya>n-nya atau ungkapannya.29 Diantara salah 

satunya yaitu kalau dilihat dari banyaknya kata tersebut seperti term taubah, 

inaba>h dan awbah dengan akar katanya berbeda-beda maka itu saja telah 

menunjukkan bahwa kata-kata tersebut mempunyai makna yang berbeda, 

karena jika semua kata yg sama itu tidak ada perbedaannya, berarti perbedaan 

penyebutan term-term tersebut sia-sia. Akan tetapi, pendekatan linguistik ini 

diperlukan sehingga term taubah, inaba>h dan awbah itu diketahui perbedaanya 

baik bentuknya, posisi masing-masing term, tahapannya dan konteksnya. 

Teori la> tara>dufa fi> al-Qur’a>n atau antisinonimitas ini merupakan suatu 

teori yang menegaskan kepada aspek i’ja>z al-Qur’a>n.30 Landasan teori yang 

direkomendasikan oleh Bintu Sya>t}i’ merupakan metode yang objektif dalam 

memahami al-Qur’an sebagaimana yang terkandung dalam kitab Al-Tafsi>r Al-

Baya>ni Li Al-Qur’a>n Al-Kari>m, Terdapat empat pokok pemikiran yaitu 

Pertama, al-Qur’an tidak memiliki sinonimitas (al-tara>duf).31 Kedua, al-

Qur’an menerangkan dengan dirinya sendiri (al-Qur’a>n yufassir ba‘d}uha 

 
29 ‘A<’isyah Abdurrahma>n Bintusy-Sya>t}i’, At-Tafsi>r Al-Baya>ni Lil-Qur’a>n Al-Kari>m, 

Terj. Mudzakir Abdussala>m, Cet. 1 (Bandung: Penerbit Mizan, 1996). h. 32. 
30 Wardania, “Membongkar Teori Anti-Sinonimitas ‘A<’isyah Bintu Sya>t}hi’ Dan 

Implikasinya Dalam Penafsiran Al-Qur’an.” h. 18. 
31 Muhammad Saiq, “Analisis Kata ‘Afwun, Safhun Dan Ghafrun Kajian 

Antisinonimitas ‘A<’isyah Bint Sya>t}i’.” 
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ba‘d}an).32 Ketiga, al-Qur’an merupakan suatu kesatuan dengan ungkapan dan 

gaya bahasa yang khas (khusus), sehingga harus dipelajari dan dipahami secara 

keseluruhannya. Keempat, memberikan keterangan tentang kronologis 

turunnya al-Qur’an yang dapat dijadikan sejarah terkait isi kandungan al-

Qur’an tanpa meniadakan keabadian nilainya.33 

Adapun cara kerja teori antisinonimitas Bintu Sya>t}i’ yaitu berikut: 

Pertama, menghimpun semua kata yang setopik (ayat atau surah) yang terdapat 

term taubah, inaba>h dan awbah dalam al-Qur’an. Kedua, Ayat-ayat yang sudah 

dikumpulkan kemudian disusun menurut tatanan kronologis kewahyuan (tartib 

nuzulnya), sehingga keterangan sosial-kronologisnya dapat diketahui. 

Sedangkan riwayat-riwayat yang berkaitan dengan asba>b al-nuzu>l tetap harus 

dipertimbangkan dengan catatan asba>b al-nuzu>l tersebut hanya merupakan 

keterangan kontekstual pewahyuan suatu ayat, bukan tujuan atau sebab 

mengapa wahyu terjadi, yaitu memperhatikan penggunaan al-Qur’an terhadap 

kata tersebut (redaksi ayat) secara menyeluruh berdasarkan konteksnya, bukan 

pada kosakata yang berdiri sendiri.34 

Ketiga, mencari makna asli kosakata (lingistik) dari ketiga term 

tersebut, apakah dipahami sebagaimana dzahirnya ataukah mengandung arti 

majaz. Kemudian mentadaburi dengan hubungan-hubungan kalimat khusus 

 
32 Wardania, “Membongkar Teori Anti-Sinonimitas ‘A<’isyah Bintu Sya>t}hi’ Dan 

Implikasinya Dalam Penafsiran Al-Qur’an.” h. 17. 
33 Muhammad Saiq, “Analisis Kata ‘Afwun, Safhun Dan Ghafrun Kajian 

Antisinonimitas ‘A<’isyah Bint Sya>t}i’.” 
34 Aisy Najiha Khurin’in, “Tafsir Sastra Kontemporer Oleh Ami>n Al-Khuli> Dan 

‘A<’isyah Abdurrahma>n Bint Al-Sya>t}hi’,” Al Furqan: Jurnal Ilmu Al Quran Dan Tafsir 6, no. 

1 (2023): 68, https://doi.org/10.58518/alfurqon.v6i1.1743. 
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dalam satu surat atau seluruh bentuk kata di dalamnya. Setelah itu 

mengkorelasikannya dengan hubungan kalimat secara umum dalam al-

Qur’an.35 Keempat, kaitannya kosakata dengan objek atau subjek tertentu 

dalam ayat yang memuat taubah, inaba>h dan awbah sambil memperhatikan 

makna-makna yang tekandung di dalamnya menurut penggunaan bahasa,36 

yakni ditelaah baik secara tekstual maupun kontekstual, baik lahir atau batin, 

kemudian, pendapat para mufassir juga ditelaah berdasar petunjuk ba>yan al-

Qur’an, serta menyingkirkan penafsiran yang isra>’i>liya>t.37 

G. Kajian Terdahulu 

Penulis telah menelusuri berbagai penelitian terdahulu yang banyak 

kemiripan dan telah banyak sebelumnya yang meneliti tema seputar taubat dan 

antisinonimitas Bintu Sya>t}i’. Skripsi ini merupakan penelitian lanjutan dari 

berbagai penelitian yang telah dikaji sebelumnya, namun memiliki fokus atau 

objek kajian yang berbeda. Disini penulis akan membagi menjadi dua fokus 

penelitian yang penulis dapatkan dari penelitian terdahulu, diantaranya: 

1. Penelitian Terkait Taubat 

Tahun 2017, Darul Mahmadah menulis kaitan taubat dengan istigfar 

dalam jurnalnya yang berjudul “Pemikiran Hamka Tentang Taubat Dalam Al-

 
35 Septiana, “Pendekatan ‘A<’isyah Abdurrahma>n (Bint Sya>t}i’) Dalam Tafsi>r Al-

Baya>ni.” h. 72. 
36 Yusril Mustofa, “Analisis Makna ‘Ahdun, Wa’Dun Dan Mitha>q Dalam Al-Qur’an 

(Kajian Antisinonimitas ‘A<’isyah Bintu Sya>t}i’” (Studi Sarjana, Stai Al-Anwar Sarang 

Rembang, 2023). h. 5. 
37 ‘A<’isyah Abdurrahma>n Bintusy-Sya>t}i’, At-Tafsi>r Al-Baya>ni Lil-Qur’a>n Al-Kari>m, 

Terj. Mudzakir Abdussala>m. h. 13. 



15 

 

 
 

Qur’an Studi Tafsi>r Al-Azh}a>r Karya Hamka”. Beliau menjelaskan bahwa 

dalam al-Qur’an taubat ada kaitannya dengan Istigfar. Dengan sering 

beretaubat dan beristigfar kepada Allah, berarti selalu mendekatkan diri, tidak 

mau lepas dari penjagaan Tuhan dan meminta agar senantiasa  dalam 

perlindungan-Nya. Menurut Hamka salah satu upaya membersihkan jiwa dari 

kotoran berupa dosa adalah dengan taubat.38 

Tahun 2018, Miftahus Surur juga mengkaji hal yang sama yaitu dalam 

tulisan yang berjudul “Konsep Taubat Dalam Al-Qur’an”. Beliau menyatakan 

Taubat tersusun dari empat pokok penting yaitu penyesalan, segera 

menghentikan maksiat, memohon ampunan, dan bertekat kuat untuk tidak 

mengulanginya lagi. Serta menyaring dua syarat taubat, yaitu harus segera 

dilakukan dalam waktu dekat, tidak boleh ditunda-tunda dan harus disertai 

meningkatkan amal-amal saleh.39 

Tahun 2019, Muhammad Irwan fadli juga dalam skripsinya yang 

berjudul “Istigfar dan Taubat Dalam Al-Qur’an (Studi Penafsiran Al-Alu>si>)”. 

Penelitian ini menyatakan bahwa istigfar dan taubat memiliki perbedaan 

makna satu dengan yang lainnya. Istigfar diartikan yaitu meminta ampun atas 

dosa-dosa yang telah dikerjakan, atau diartikan memohon ampun atas dasar 

keimanannya. Sedangkan taubat diartikan menyesal dan kembali agar tidak 

 
38 Darul Mahmadah, “Pemikiran Hamka Tentang Taubat Dalam Al-Qur’an Studi 

Tafsi>r Al-Azh}a>r Karya Hamka” 11, no. 2 (2017): 167–90. 
39 Miftahus Surur, “Konsep Taubat Dalam Al-Qur’an,” Jurnal Kaca: Jurusan 

Ushuluddin STAI Al-Fithrah 8, no. 2 (2018): 115–131. 
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mengulangi dosa yang dilakukan, atau diartikan “tawasul”, yakni 

mendekatkan diri kepada Allah swt.40 

Sisa Rahayu dalam penelitiannya yang bertema “Konsep Taubat 

menurut Syaikh Abdul Qa>dir Al-Jaila>ni Dalam Kitab Tafsi>r Al-Jaila>ni”. 

Skripsi ini menjelaskan taubat menurut Syaikh Abdul Qa>dir Al-Jaila>ni yaitu 

kembali dengan penyesalan dan keikhlasan yang semurni-murninya, serta 

menjauhi dari dosa yang akan datang dan membersihkan jiwa dari kotoran-

kotoran yang berkaitan dengan lainnya kemudian menghiasi taubatnya dengan 

ketakwaan yang murni kepada Allah sebagai Tuhan.41 

Ahmad Rifqi Muchtar menulis skripsi yang judul “Tobat Fir’aun 

Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsi>r At-T{abari> dan Tafsi>r Al-Azh}a>r)”. 

Dalam Kitab Tafsi>r At-T{abari> dijelaskan bahwa Fir’aun mengucapkan kalimat 

Tauhid ketika akan ditenggelamkan oleh Allah swt. Begitu pula dengan 

penjelasan Tafsi>r Al-Azh}a>r  karya Buya Hamka. Keduanya mengutip dari 

beberapa mufasir yang menjelaskan bahwa Fir’aun ketika akan tenggelam 

datang malaikat Jibril menyumpal mulutnya dengan tanah sehingga ia tidak 

bisa mengucapkan kalimat Tauhid yang berakibat tobat Fir’aun tertolak.42 

Kurniasih melakukan penelitian terkait “Penafsiran ayat-ayat tentang 

taubat menurut Sa>‘id H{awwa Dalam Tafsi>r Al-Asa>s Fi> Al-Tafsi>r”. Kurniasih 

 
40 Fadli, “Istigfar Dan Taubat Dalam Al-Qur’an ( Studi Penafsiran Al-Alu>si>).” 
41 Sisa Rahayu, “Konsep Taubat Menurut Syaikh Abdul Qa>dir Al-Jaila>ni Dalam 

Kitab Tafsi>r Al-Jaila>ni.” 
42 Ahmad Rifqi Muchtar, “Tobat Fir’aun Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsi>r 

At-T{abari> Dan Tafsi>r Al-Azh}a>r)” (Studi Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019). 
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menguraikan bahwa Sa>‘id H{awwa berpendapat taubat an-nas}u>h}a> adalah taubat 

yang paling tinggi. Keutamaan yang Allah berikan diantaranya yaitu 

diterimanya taubat, dilapangkan rezeki, kenikmatan terus-menerus, 

kesejahteraan hidup dan surga di akhirat kelak.43 

Tahun 2021, Abdul Aziz dalam tulisannya yaitu “Taubat dalam Al-

Qur’an”. Penelitian ini adalah untuk mengungkap ayat-ayat yang terdapat term 

taubat dan konteksnya dalam QS. An-Nisa>’ dan penafsiran Hamka terhadap 

term term tersebut. Abdul menyimpulkan bahwa: Ada 6 konteks dari 7 ayat 

dalam QS. An-Nisa>’ yang terdapat kata taubat yakni: konteks berkaitan dengan 

perbuatan keji, konteks berkaitan dengan pembunuhan, konteks berkaitan 

dengan kesyirikan, konteks berkaitan dengan hawa nafsu, konteks berkaitan 

dengan munafik, dan konteks berkaitan dengan aturan kemaslahatan.44 

Tahun 2023, Rinalpi dan Inong Satriadi menulis jurnal berjudul 

“Taubat Dalam Perspektif Al-Qur’an”. Pada penelitian ini Rinalpi dan inong 

menyimpulkan bahwa pertama, perintah bertaubat dalam bentuk jama’ yang 

artinya harus dilakukan oleh seluruh manusia dan hukumnya menjadi wajib. 

Kedua, balasan bertaubat ada 7 balasan. Ketiga, syarat diterimanya taubat ada 

7 syarat yang harus dipenuhi. Keempat, penyebab seseorang bertaubat ada 9 

hal yang menyebabkan dirinya bertaubat.45 

 
43 Kurniasih Kurniasih, “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Taubat Menurut Sa>‘id 

H{awwa Dalam Tafsi>r Al-Asa>s Fi> Al-Tafsi>r” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2019). 
44 Abdul Azziz, “Taubat Dalam Al-Qur’an” (Studi Sarjana, IAIN Pontianak, 2021). 
45 Rinalpi dan Inong Satriadi, “Taubat Dalam Perspektif Al-Qur’an,” Lathaif 2, no. 1 

(2023): 40–52, https://doi.org/10.28918/religia.v12i1.198. 
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Tahun 2024, Nur Azizah meneliti terkait taubat dalam kitab Tafsi>r Al-

Asa>s dan Tafsi>r Al-Azh}a>r. Azizah berpendapat bahwa konsep taubat dari kedua 

kitab tafsir yakni Tafsi>r Al-Asa>s Fi> Al-Tafsi>r dan Tafsi>r Al-Azha>r adalah 

kembali kepada kebenaran, jujur, benar, bersih dan tulus dari hati.46 

2. Kajian Terkait Antisinonimitas Bintu Sya>t}i’ 

Tahun 2018, penelitian Dwi Elok Fardah yang berjudul “Teori 

Antisinonimitas Dalam Tafsir Bintu Sya>t}i’ (Studi kasus kata Nisa>’ Dalam 

Tafsi>r Al-Baya>ni)”. Tulisan ini meneliti bagaimana Bintu Sya>t}i’ 

mengaplikasikan teori antisinonimitas-nya terhadap kata-kata yang 

berkonotasi “Perempuan”, seperti kata nisa>’, imra>’ah dan uns\a> dalam kitab Al-

Tafsi>r Al-Baya>ni Li Al-Qur’a>n Al-Kari>m yang terdiri dari 14 surat pendek, 

akan tetapi hanya satu surah yang mencantumkan salah satu kata yang 

berkonotasi perempuan yaitu kata uns\a>  dalam surat al-Lail. Sedangkan kata 

lainnya diperoleh dari kitab tafsir lainnya.47 

Alif Jabal Kurdi dan Saipul Hamzah dalam tulisannya “Menelaah 

Teori Anti-Sinonimitas Bintu Sya>t}i’ Sebagai Kritik Terhadap Digital Literate 

Muslims Generation”. Kajian ini merespon fenomena Digital Literate Muslims 

Generation yaitu dengan menekankan aspek i‘ja>z al-Qur’a>n berdasarkan teori 

la> tara>dufa fi> al-Qur’a>n dalam perspektif Bintu Sya>t}i’, sebagai peneguhan akan 

 
46 Nur Azizah, “Konsep Taubat Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsi>r Al-Asa>s 

Fi> Al-Tafsi>r Dan Tafsi>r Al-Azh}a>r)” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2024). 
47 Dwi Elok Fardah, “Teori Antisinonimitas Dalam Tafsir Bintu Sya>t}i’ (Studi Kasus 

Kata Nisa>’ Dalam Tafsi>r Al-Baya>ni)” (Studi Sarjana, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). 
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kompleksitas pesan ila>hiyah al-Qur’an yang tak akan mampu digapai hanya 

dengan memahami terjemahan.48 

Tahun 2023, Wardania, St Nurhalisa, Abdul Gafur, Basri Mahmud 

menulis artikel dengan judul “Membongkar teori Anti-Sinonimitas ‘A<’isyah 

Bintu Sya>t}i’ dan Implikasinya dalam penafsiran al-Qur’an”. Kajian ini 

menunjukkan bahwa teori antisinonimitas memandang tidak ada persamaan 

makna pada lafal-lafal yang ada dalam al-Qur’an, masing-masing memiliki 

makna tersendiri.49 

Kemudian, Muhamad Saiq juga menulis penelitian yang bertema 

“Analisis Kata ‘Afwun, Safhun dan Gafrun Kajian Antisinonimitas ‘A<’isyah 

Bintu Sya>t}i’”, Penulis menyimpulkan bahwa kata ‘afwun, safhun dan gafur 

merupakan ketiga kata yang memiliki arti maaf namun memiliki beberapa 

makna. Safhun (lapang dada) lebih tinggi kedudukanya daripada ‘afwun 

(maaf). Sedangkan kata gafara konteksnya adalah ampunan Allah atas 

kesalahan atau pelanggaran yang ditentukan oleh Allah.50 

Nabila Nailil Amalia, Diana Durrotul Lum’ah, Asbarin, dalam 

jurnalnya menulis “Tafsiran lafal} Khusyu’ perspektif ‘A<’isyah Bintu Sya>t}i’ 

(Tinjauan Kitab Al-Tafsi>r Al-Baya>ni Li Al-Qur’a>n Al-Kari>m)”. Menjelaskan 

bahwa Bintu Sya>t}i’ menarik beberapa ayat yang menjelaskan makna Khusyu’ 

 
48 Kurdi and Hamzah, “Menelaah Teori Anti-Sinonimitas Bintu Al-Sya>t}hi’ Sebagai 

Kritik Terhadap Digital Literate Muslims Generation.” 
49 Wardania, “Membongkar Teori Anti-Sinonimitas ‘A<’isyah Bintu Sya>t}hi’ Dan 

Implikasinya Dalam Penafsiran Al-Qur’an.” 
50 Muhammad Saiq, “Analisis Kata ‘Afwun, Safhun Dan Ghafrun Kajian 

Antisinonimitas ‘A<’isyah Bint Sya>t}i’.” 
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menjadi 2 bagian yakni kekhusyu’an  kaum Mukmin karena kebenaran iman 

kepada Allah dan hari kiamat, kemudian makna khusyu’ yang berarti 

kerendahan, kehinaan dan ketakutan yang diperuntukkan bagi orang kafir yang 

tidak beriman kepada Allah swt.51 

Wahyuni Nuryatul Choiroh menulis artikel berjudul “Tafsir Linguistik 

Bintu Sya>t}i’ Studi Atas Pendekatan linguistik dalam Kitab Tafsir Al-Tafsi>r Al-

Baya>ni Li Al-Qur’a>n Al-Kari>m”. Tulisan ini membahas secara konseptual 

metode sastrawi gagasan Ami>n Al-Khu>li> yang diaplikasikan oleh istrinya yaitu 

Bintu Sya>t}i’ dalam menafsirkan al-Qur’an. Artikel ini juga membuktikan 

bahwa memahami metode dan linguistik bahasa merupakan syarat utama 

dalam menangkap pesan al-Qur’an.52 

Secara umum, penelitian-penelitian terkait term yang bermakna 

kembali dalam al-Qur’an sudah banyak dikaji oleh para jurnalis dan akademisi, 

ada yang menganalisis makna kata taubat secara umum, ada yang melihat 

konsep taubat menggunakan suatu kitab, ada yang menjelaskan konsep taubat 

yang dikaitkan dengan film seperti Akad Herwandi53, Budi Agung Aditama54, 

 
51 Nabila Nailil Amalia, Diana Durrotul Lum’ah, and Asbarin, “Tafsiran Lafal} 

Khusyu’ Perspektif ‘A<’isyah Bintu Sya>t}i’ (Tinjauan Kitab Al-Tafsi>r Al-Baya>ni Lil Qur’a>nil 

Kari>m,” Al-Fahmu: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. 2 (2023): 176–85, 

https://doi.org/10.58363/alfahmu.v2i2.83. 
52 Wahyuni Nuryatul Choiroh, “Tafsir Linguistik Bintu Sya>t}i’ Studi Atas 

Pendekatan Linguistik Dalam Kitab Tafsi>r Al-Baya>ni Lil Al-Qur’a>nil Kari>m.” 
53 Akad Herwandi, “Aktualisasi Proses Taubat Dalam Film (Analisis Semiotik 

Terhadap Film Dalam Mihrab Cinta Karya Habiburrahman El Shirazi)” (Studi Sarjana, UIN 

Sunan Kalijaga, 2012). 
54 Budi agung Aditama, “Representasi Taubat Dalam Film ‘Syahadat Cinta’ (Analisis 

Semiotik Terhadap Tokoh Iqbal” (Studi Pasca Sarjana, UIN Sunan Kalijaga, 2016). 



21 

 

 
 

Rahila haura55, ada yang mengkaitkan dengan vidio youtube atau konten 

seseorang seperti Laura Imelda56, dan ada yang menganalisis taubat dalam 

sebuah novel seperti Winarni57. Selain itu ada beberapa penelitian lain yang 

membahas terkait penggunaan teori antisinonimitas, metode linguistik ataupun 

melihat penafsiran dalam kitab tafsirnya Bintu Sya>t}i’, seperti Muhammad 

rosyid58, Yusril Musthafa59, Wiwik Praseteyo Ningsih60, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah disebutkan di atas, 

banyak sekali yang menjelakan mengenai kata “taubah” atau tobat, akan tetapi 

sejauh penelusuran ini, penulis belum menemukan penelitian yang sama persis 

dengan yang penulis lakukan, yaitu menganalisis secara optimal terkait term 

taubah, ina>bah dan awbah dalam al-Qur’an menggunakan teori 

antisinonimitas Bintu Sya>t}i’, sehingga masih menyisakan kekosongan 

terhadap pengkajian dibidang menulusuran kata yang bermakna kembali dalam 

term ini. Oleh karena itu, penulis berharap penelitian ini dapat berkontribusi 

dan memperkaya kajian ilmu al-Qur’an dan tafsir. 

 

 
55 Rahila Haura Syifa, “Analisis Semiotika Makna Taubat Dalam Film ‘Cinta 

Terhalang Dosa’ Di Youtube Badan Pengelola Keuangan Haji Republik Indonesia. (Bpkh Ri)” 

(Studi Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023). 
56 Laura Imelda Dwi Kusuma Anggreani, “Analisis Wacana Taubat Pada Web Series 

‘Setan Taubat Balik Lagi’ Youtube Ricis Official” (Studi Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2022). 
57 Winarni, “Analisis Wacana Taubat Dalam Novel Bait Surau Karya Rakha Wahyu” 

(Studi Sarjana, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017). 
58 Muhammad Rosyid dan Muhammad Anwar Idris, “Makna Ahl Dalam Al-Qur’an 

Perspektif Semantik ‘A<’isyah Bintu Sya>t}hi’.” 
59 Yusril Mustofa, “Analisis Makna ‘Ahdun, Wa’Dun Dan Mitha>q Dalam Al-Qur’an 

(Kajian Antisinonimitas ‘A<’isyah Bintu Sya>t}i’.” 
60 Ningsih, Sumbulah, and Hamdy, “Pendekatan Sastra Bahasa Dalam Metodologi 

Tafsir ‘A<’isyah Abd Rahma>n Bintu Sya>t}h’.” 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang merupakan metode 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk bahasa tulis atau 

lisan, kemudian sesudah pengumpulan data selesai, langkah berikutnya yaitu 

dengan menganalisis data.61 Penulis menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan merupakan upaya 

seorang peneliti dalam rangka merangkum informasi yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. Sumber informasi itu antara lain buku-buku ilmiah, 

laporan penelitian, karya ilmiah, tesis, disertasi, peraturan, buku tahunan, 

ensiklopedia dan lain-lain.62 Kemudian penulis menggunakan teori 

antisinonimitas Bintu Sya>t}i’ dengan pendekatan linguistik untuk mengetahui 

pemaknaan suatu teks, serta menganalisis perbedaan makna tersebut sesuai 

dengan konteks ayat. Objek penelitian ini adalah ayat-ayat yang menyebutkan 

term taubah, ina>bah dan awbah dalam al-Qur’an.  

2. Sumber data 

Dalam penelitian kepustakaan (library research) ini, sumber data 

yang merupakan bahan tertulis terdiri atas sumber data primer dan sumber data 

sekunder sebagai berikut: 

 
61 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018). h. 6. 
62 dkk Muhammad Mustofa, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) (Get 

Press Indonesia, 2023). h. 15. 
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a. Data premier 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian sebagai sumber informasi populer. Data ini disebut juga dengan 

data langsung, atau data yang berkaitan langsung dengan objek penelitian dan 

informasi yang peneliti terima langsung dari sumbernya.63 Data primer  atau 

sumber pokok dalam penelitian ini yaitu al-Qur’an dan terjemahnya sebagai 

media utama untuk melihat ayat-ayat yang mengandung term taubah, ina>bah 

dan awbah di dalamnya dan kitab Al-I‘ja>z Al-Baya>ni Li Al-Qur’a>n untuk 

melihat contoh pengaplikasian teori la> tara>dufa fi> al-Qur’a>n yang dilakukan 

oleh Bintu Sya>t}i’.   

b. Data Sekunder 

Adapun sumber data sekunder adalah data yang didapat dari pihak 

lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya.64 

Dalam studi ini data sekundernya adalah buku-buku yang mendukung penulis 

untuk mengkaji isi serta interpertasi dari kitab maupun tulisan dari sumber 

data primer. Dalam hal ini, sumber data sekunder adalah kitab atau kamus 

Arab seperti kitab Al-Mu‘ja>m Al-Mufahras Li Al-Fa>dz} Al-Qur'a>n Al-Kari>m 

karya Muhammad Fua>d Abd Al-Ba>qi, selanjutnya Lisa>n Al-‘Ara>b karya Ibn 

Manz}u>r, Al-Mufra>da>t Fi> Ghari>b Al-Qur’a>n karya Al-Ra>gib al-As}fa>ha>ni, 

 
63 Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial DiMasyarakat Untuk Kelas 

XII Sekolah Menengan Atas/Madrasah Aliyah Program Ilmu Pengetahuan Sosial (Bandung: 

PT Setia Purna Inves, 2007). h. 79. 
64 Bagja Waluya. h. 79. 
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kitab Tahqi>q Fi> Kalima>til Qur’a>n karya Al-‘Alla>mah Al-Mustafawi>, kamus 

Arab lainnya. 

3. Metode pengolahan data 

Adapun teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah deskriptif 

analisis. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menggunakan metode 

untuk mendeskripsikan temuan penelitian dengan tujuan memberikan 

gambaran, penjelasan, atau validasi terhadap topik yang diteliti.65 Analisis data 

merupakan usaha yang peneliti lakukan   untuk mengklasifikasikan dan 

mengelompokkan data, menyamakan data yang sama, dan membedakan data 

berbeda.66  

Dalam penelitian ini, teknik yang penulis gunakan untuk menganalisis 

data ialah dengan menggunakan teknik analisis isi, yang mana penulis berusaha 

menguraikan penjelasan atas ketiga lafal tersebut, yaitu dengan 

mengklasifikasi ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung term taubah, ina>bah 

dan awbah, kemudian mendeskripsikan makna-maknanya melalui kamus-

kamus bahasa Arab, menyebutkan pendapat para ahli bahasa dan mufassir 

terkait pemaknaan term tersebut yang berasal dari sumber primer maupun 

sekunder dengan menggunakan teori antisinonimitas. Semua data-data tersebut 

 
65 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantura, 

2021). h. 7. 
66 Elma Sutriana dan and Rika Octaviani, “Analisis Data Dan Pengecekan Keabsahan 

Data,” 2019, 1–22. 
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dianalisis secara holistik dan kritis dengan pendekatan linguistik sehingga 

menghasilkan kesimpulan dan hasil yang jelas, benar dan akurat.  

I. Sistematika Penulisan 

Penulis akan membagi pembahasan agar penelitian utuh dan teratur dan 

mempermudah dalam memahami gambaran secara menyeluruh tentang 

penelitian ini. Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan 

istilah, kerangka teori, kajian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Bab ini berisi tentang ide-ide dasar penelitian dan permasalahan 

yang muncul dalam penelitian. 

Bab kedua penulis akan menjelaskan secara rinci makna 

antisinonimitas dan tanggapan para ulama baik pro maupun kontra akan kajian 

antisinonimitas, serta menguraikan teori antisinonimitas Bintu Sya>t}i’ yang 

telah dijelaskan dalam kitab beliau yang berjudul Al-I’ja>z Al-Baya>ni li al-

Qur’a>n dan memaparkan alasan Bintu Sya>t}i’ menyetui kajian antisinonimitas 

ini, selain itu penulis juga menjelaskan perbedaan teori antisinonimitas 

‘A<’isyah Bintu Sya>t}i’ dengan teori antisinonimitas ulama lainnya. 

Pada bab ketiga penulis akan menjelaskan kajian umum terkait tobat 

dalam al-Qur’an, yaitu berupa hakikat taubat, syarat-syarat taubat, macam-

macam taubat, dan hikmah taubat.  

Bab keempat yaitu menginventarisasi atau pengklasifikasian ayat-ayat 

yang memuat atau menyebutkan term taubah, ina>bah dan awbah di dalam al-
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Qur’an dengan berbagai derivasinya dan tertib nuzu>l-nya yang akan 

ditampilkan dalam bentuk tabel, analisis makna yang terkandung dalam tiga 

term ini, yaitu lafal taubah, ina>bah dan awbah dengan menerangkan 

pemaknaan (linguistik), penafsiran ayat, serta berbagai macam perbedaan 

pemaknaan terhadap ketiga kata tersebut baik dari perspektif ahli bahasa 

maupun para mufassir menggunakan analisis pendekatan antisinonimitas Bintu 

Sya>t}i’. Kemudian menganalisis korelasi dari ketiga term tersebut baik 

persamaan maupun perbedaannya. 

Bab kelima merupakan bab penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran sebagai penyempuraan sebuah penulisan yang baik dan berkualitas. 
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BAB IV 

ANALISIS MAKNA TERM TAUBAH, INA<BAH DAN AWBAH DI 

TINJAU DARI TEORI ANTISINONIMITAS BINTU SYA<T{I’ 

A. Inventarisasi Ayat-ayat Term Taubah, Ina>bah dan Awbah Dalam Al-

Qur’an 

Pada pengaplikasian teori antisinonimitas Bintu Sya>t}i’, penulis 

mengawali tahapan metode penafsiran ini dengan mengumpulkan ayat-ayat 

yang mengandung term “Kembali” yaitu tem taubah, ina>bah dan awbah dalam 

al-Qur’an, yang penulis dapatkan dari kitab Mu’ja>m Mufahras Li Al-Fa>z}i Al-

Qur’a>n. Kemudian penulis mengkaji dira>sah ma> h}aula al-Qur’a>n dengan 

melihat asba>b al-nuzu>l-nya, untuk mengetahui ayat tersebut tergolong ayat 

makkiyah atau madaniyah dan mendapatkan pemahaman kontekstual terhadap 

suatu konsep dalam al-Qur’an. Berikut term-term yang memiliki ranah 

pemaknaan yang sama dan jumlahnya dalam kitab Mu’ja>m Mufahras Li Al-

Fa>z}i Al-Qur’a>n.313 

No Term Makna Jumlah 

1. Taubah Bertaubat, kembali 87 kali 

2. Ina>bah Kembali 18 kali 

3. Awbah Kembali, amat taat 16 kali 

 
313 Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fa>z}i Al-Qur’a>n Al-Kari>m. h. 97-722 
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Adanya ketiga term yang memiliki arti yang berdekatan/ sama 

sebagaimana pada kitab yang membahas perbedaan kata yang dianggap 

sinonimitas dalam al-Qur’an, yakni kitab Mu’ja>m Al-Furu>q Al-Lugawiyyah 

karya Abu> al-H{ila>l al- ‘Askari> dan kitab Daqa>’iq al-Furu>q al-Lugawiyyah fi> al-

Baya>ni al-Qur’a>n karya Muh}ammad Yas Khud}r Al-Duri>. Kitab-kitab ini 

menyebutkan beberapa term yang dianggap bersinonim dalam aspek 

pemaknaan, salah satunya mengenai term taubah, ina>bah dan awbah.  

1. Ayat-ayat Term Taubah dan Derivasinya dalam Al-Qur’an 

Berdasarkan identifikasi ayat dalam kitab Mu’jam Mufahras Li Al-

Fa>z}i Al-Qur’a>n term taubah disebutkan sebanyak 87 dengan segala macam 

bentuknya.314 Sebagaimana pada tabel berikut ini: 

No. Derivasi Jumlah Posisi ayat Makkiyah/ 

Madaniyah 

ابَ تَ  .1  18 Al-An’a>m [6]: 54, Hu>d [11]: 112, 

Maryam [19]: 60, T{aha [20]: 82, 

122, Al-Furqa>n [25]: 70, 7, Al-

Qas}as [28]: 67, Al-Muzammil 

[73]: 20. 

Makkiyah 

Al-Baqarah [2]: 37, 54, 187, Al-

Ma>’idah [5]: 39, 71, At-Taubah 

[9]: 117 (2x), 118, Al-Muja>dilah 

[58]: 13 

Madaniyah 

 
314 Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fa>z}i Al-Qur’a>n Al-Kari>m. h. 156-158 
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ا ابَ تَ  .2  1 An-Nisa>’ [4]: 16 Madaniyah 

 :Al-A‘ra>f [7]: 153, An-Nah}l [16] 10 تاَبوُْا  3

119, Ga>fir [40]: 7 

Makkiyah 

Al-Baqarah [2]: 160, A<li ‘Imra>n 

[3]: 89, An-Nisa> [4]: 146, Al-

Ma>’idah [5]: 34, At-Taubah [9]: 

5, 11, An-Nu>r [24]: 5 

Madaniyah 

 Al-A‘ra>f [7]: 143 Makkiyah 3 تبُْتُ  .4

An-Nisa>’ [4]: 18, Al-Ahqa>f [46]: 

15 

Madaniyah 

 Al-Baqarah [2]: 279, At-Taubah 2 تبُْتمُْ  .5

[9]: 3 

Madaniyah 

 Al-Baqarah [2]: 160 Madaniyah 1 اتَوُْبُ  .6

 At-Tahri>m [66]: 4 Madaniyah 1 تتَوُْبَا  .7

 Al-H{ujura>t [49]: 11 Madaniyah 1 يتَبُْ  .8

 Al-Furqa>n [25]: 71 Makkiyah 12 يتَوُْبُ  .9

A<li Imra>n [3]: 128, An-Nisa>’ [4]: 

17, 26, 27, Al-Ma>’idah [5]: 39, 

At-Taubah [9]: 15, 27, 102, 106, 

Al-Ahza>b [33]: 24, 73 

Madaniyah 

 Al-Buru>j [85]: 10 Makkiyah 3 يتَوُْبوُْا .10

At-Taubah [9]: 74, 118 Madaniyah 
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 :A-Nisa>’ [4]: 18, Al-Ma>’idah [5] 3 يتَوُْبوُْنَ  .11

74, At-Taubah [9]: 126 

Madaniyah 

 Al-Baqarah [2]: 128 Madaniyah 1 تبُْ  .12

 Hu>d [11]: 3, 52, 61, 90 Makkiyah 7 توُْبوُْا  .13

Al-Baqarah [2]: 54, An-Nu>r [24]: 

31, At-Tahri>m [66]: 8 

Madaniyah 

 Ga>fir [40]: 3 Makkiyah 1 التوَْب .14

-An-Nisa>’ [4]: 17, 18, 92, At 6 توَْبَةُ  .15

Taubah [9]: 104, Asy-Syu>ra> [42]: 

25, At-Tahri>m [66]: 8 

Madaniyah 

 A<li Imra>n [3]: 90 Madaniyah 1 توَْبتَهُُمْ  .16

 At-Tahri>m [66]: 5 Madaniyah 1 تاَئبَِات   .17

 At-Taubah [9]: 112 Madaniyah 1 التَّائبِوُْنَ  .18

اب  .19  ,Al-Baqarah [2]: 37, 54, 128, 160 8 توََّ

At-Taubah [9]: 104, 118, An-Nu>r 

[24]: 10, Al-H{ujura>t [49]: 12 

Madaniyah 

ابًا  .20  An-Nisa>’ [4]: 16, 64, An-Nas}r 3 توََّ

[110]: 3 

Madaniyah 

ابيِْنَ  .21  Al-Baqarah [2]: 222 Madaniyah 1 التَّوَّ

 Ar-Ra‘du [13]: 30 Madaniyah 1 مَتاَبِ  .22

 Al-Furqa>n [25]: 71 Makkiyah 1 مَتاَبًا  .23

Term taubah dalam al-Qur’an mempunyai berbagai bentuk dan 

derivasinya ada yang berbentuk fi‘il ma>d}i yaitu keterangan masa yang telah 
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lalu berjumlah 34 kali, dalam bentuk fi‘il mud}a>ri’ (yang sedang terjadi atau 

yang akan datang) berjumlah 21 kali, fi‘il amr yang menunjukkan perintah 

bertaubat sebanyak 8 kali, dalam bentuk isim Mas}dar sebanayak 8 kali, isim 

fa>‘il sebanyak 14 kali, dan isim maka>n, isim zama>n atau mas}dar mim 

disebutkan hanya 2 kali. 

2. Ayat-ayat Term Ina>bah dan Derivasinya dalam Al-Qur’an 

Berdasarkan identifikasi ayat dalam kitab Mu’ja>m Mufahras Li Al-

Fa>z}i Al-Qur’a>n term ina>bah disebutkan sebanyak 18 dengan segala macam 

bentuknya.315 Sebagaimana pada tabel berikut ini: 

No. Derivasi Jumlah Posisi ayat Makkiyah/ 

Madaniyah 

 Luqma>n [31]: 15, S{a>d [38]: 24, 34 Makkiyah 4 أنََابَ  .1

Ar-Ra‘du [13]: 27 Madaniyah 

 Az-Zumar [39]: 17 Makkiyah 1 أنََابوُْا .2

 Al-Mumtah}anah [60]: 4 Madaniyah 1 أنَبَْنَا  .3

 Hu>d [11]: 88, Asy-Syu>ra> [42]: 10 Makkiyah 2 أنُيِْبُ  .4

 Ga>fir [40]: 13, Asy-Syu>ra> [42]: 13 Makkiyah 2 ينُيِْبُ  .5

 Az-Zumar [39]: 54 Madaniyah 1 أنَيِْبوُْا  .6

 Hu>d [11]: 75, Saba’ [34]: 9, Qaf 4 مُنيِْب   .7

[50]: 8, 33 

Makkiyah 

 Az-Zumar [39]: 8 Makkiyah 1 مُنيِْبًا  .8

 
315 Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fa>z}i Al-Qur’a>n Al-Kari>m. h. 722. 
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 Ar-Ru>m [30]: 31, 33 Makkiyah 2 مُنيِْبيِْنَ  .9

Term ina>bah dalam al-Qur’an mempunyai berbagai bentuk dan 

derivasinya ada yang berbentuk fi‘il ma>d}i yaitu keterangan masa yang telah 

lalu sebanyak 6 kali, dalam bentuk fi‘il mud}a>ri’ (yang sedang terjadi atau yang 

akan datang) sebanyak 5 kali dan dalam bentuk isim fa>‘il sebanyak 7 kali. 

3. Ayat-ayat Term Awbah dan Derivasinya dalam Al-Qur’an 

Berdasarkan identifikasi ayat dalam kitab Mu’ja>m Mufahras Li Al-

Fa>z}i Al-Qur’a>n term awbah disebutkan sebanyak 16 dengan segala macam 

bentuknya.316 Sebagaimana pada tabel berikut ini: 

No. Derivasi Jumlah Posisi ayat Makkiyah/ 

Madaniyah 

اب   .1  :S{a>d [38]: 17, 19, 30, 44, Qaf [50] 5 أوََّ

32 

Makkiyah 

ابيِْنَ  .2  Al-Isra>’ [17]: 25 Makkiyah 1 لِلْْوََّ

 S{a>d [38]: 25, 40, 49, 55 Makkiyah 7 مَآب  .3

A<li Imra>n [3]: 14, Ar-Ra‘du [13]: 

29, 36 

Madaniyah 

 An-Naba>’ [78]: 22, 39 Makkiyah 2 مَآبًا  .4

 Al-Ga>syiyah [88]: 25 Makkiyah 1 إيَِابهَُمْ  .5

 
316 Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fa>z}i Al-Qur’a>n Al-Kari>m. h. 97.  
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Term awbah dalam al-Qur’an juga mempunyai sberbagai bentuk dan 

derivasinya yakni berbentuk isim fa>‘il sebanyak 6 kali, dalam bentuk isim 

maka>n berjumlah 9 kali, dan isim masda>r sebanyak 1 kali. 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari segi 

makki>/mada>ni>, ayat yang mengandung term taubah lebih banyak turun di Kota 

Madinah, Sedangkan ayat-ayat yang mengandung term ina>bah dan awbah 

kebanyak yang turun di Kota Makkah. 

Istilah taubah lebih banyak digunakan dalam ayat-ayat yang turun di 

Madinah karena konteks masyarakat di sana sudah lebih matang secara 

spiritual dan sosial. Di fase Madinah, umat Islam dituntut untuk bertanggung 

jawab secara kolektif, sehingga taubah hadir sebagai bentuk koreksi perilaku 

dalam pembentukan sosial. Oleh karena itu, taubat lebih identik dengan 

kembalinya seseorang dari sebuah dosa, baik itu karena telah meninggalkan 

perintah Allah seperti shalat, maupun melakukan apa apa yang dilarang Allah. 

karena ayat-ayat yang turun di Madinah lebih terkait dengan dinamika umat 

dan hukum Islam yang sudah banyak berlaku. Ada juga beberapa ayat yang 

mengandung term taubah yang turun di Makkah, Lebih menekankan aspek 

keimanan, dan seruan umum kepada manusia agar bertaubat dari syirik, murtad 

dan kemunafikan agar kembali kepada Allah. Serta dakwah peringatan hari 

kiamat, rahmat Allah, dan pentingnya taubat secara pribadi.317 

 
317 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an: Pengantar Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, Cet. 1 (Jakarta: 

Kencana, 2017). h. 66 
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Sedangkan di Makkah, pendekatan al-Qur’an lebih personal dan 

spiritual, sehingga istilah seperti ina>bah dan awbah lebih dominan, 

menggambarkan kembalinya seseorang kepada Allah swt. dengan cinta dan 

kesadaran, bukan semata karena dosa. Term Ina>bah menekankan kepasrahan 

batin dan cinta kepada Allah, sesuai dengan gaya dakwah Makkiyah yang 

menekankan hubungan individu dengan Tuhan.  

Sementara itu, awbah digunakan untuk menggambarkan kembalinya 

para nabi dan orang saleh kepada Allah sebagai bentuk kerinduan spiritual, 

bukan taubat dari kesalahan. Oleh karena itu, awbah lebih tepat digunakan 

dalam konteks Makkah, saat Islam masih dalam tahap pembinaan akidah, 

pembersihan hati, kecintaan kepada Allah, dan penanaman keteladanan 

melalui kisah nabi-nabi. Sebaliknya, di Madinah, taubah menjadi istilah 

utama karena lebih sesuai untuk membangun masyarakat yang sadar hukum 

dan tanggung jawab kolektif.318 

B. Makna Kebahasaan (Linguistik) Term Taubah, Ina>bah dan Awbah 

dan Penafsiran Ayat-Ayatnya Dalam Al-Qur’an 

Langkah berikutnya yang perlu ditempuh untuk mengaplikasikan teori 

antisinonimitas Bintu Sya>t}i’ adalah memahami dala>lah al-Lafa>dz.319 

Memahami makna kosakata dalam al-Qur’an dilakukan dengan menelusuri 

makna etimologis berdasarkan bahasa aslinya dan mengidentifikasi apakah 

 
318 Drajat. h. 67-68 
319 'A<'isyah Abdurrah}ma>n Bintusy-Sya>t}i’, At-Tafsi>r Al-Baya>ni Lil-Qur’a>n Al-Kari>m, 

Terj. Mudzakir Abdussala>m. h. 13 
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maknanya dipahami secara literal (z}ahir) atau mengandung arti maja>z (kiasan). 

Lalu mentadabburi dengan menganalisis hubungan kalimat secara khusus dan 

umum dalam al-Qur'an.320 Dalam hal ini, Bintu Sya>t}i’ juga menggunakan 

prinsip munasabah baina ayat yang dilakukan agar kata yang sedang dilacak 

dapat ditafsirkan secara general.321 

Kemudian Langkah terakhir adalah menelaah pendapat-pendapat para 

mufassir berdasarkan petunjuk baya>n al-Qur’an untuk memahami pernyataan-

pernyataan yang sulit, dan mengetahui kemungkinan maksudnya baik secara 

tekstual maupun secara kontekstual. Penafsiran sektarian dan isra>i>liya>t yang 

dianggap dapat mengacaukan pemahaman al-Qur’an harus dijauhi.322 Berikut 

bentuk pengaplikasiannya: 

1. Term Taubah 

a. Makna Term Taubah 

Dalam kitab Mu’jam Maqa>yi>s Al-Lugah disebutkan bahwa توب yang 

terdiri dari huruf ta, waw, dan ba membentuk satu kata yang memiliki makna 

“Kembali”. Dikatakan “taba min z\anbihi” (dia bertobat dari dosanya), 

artinya dia meninggalkan dosanya dan kembali kepada Allah. Kata  ُيتَوُب 

 
320 Septiana, “Pendekatan ‘A<’isyah Abdurrahma>n (Bint Sya>t}i’) Dalam Tafsi>r Al-

Baya>ni.” h. 73. 
321 Ningsih, Sumbulah, and Hamdy, “Pendekatan Sastra Bahasa Dalam Metodologi 

Tafsir ‘A<’isyah Abd Rahma>n Bintu Sya>t}h’.” h. 284. 
322 Wahyuddin, “Corak Dan Metode Interpretasi ‘A<’isyah Bint Sya>t}i.’”  
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(bertobat) digunakan untuk merujuk pada tindakan kembali kepada Allah 

dengan penuh penyesalan.323 

Kata توبة merupakan bentuk masdar dari kata توب dengan tambahan 

huruf “h” diakhir. Orang yang bertobat disebut sebagai 324.تاَئِب Dikatakan 

ta>ba, yatu>bu, tu>ban, atau taubah dan mata>ban, yang artinya kembali kepada 

Allah dengan meninggalkan maksiat disertai penyesalan. Tobat adalah 

kembali dari sesuatu yang buruk menuju sesuatu yang baik, dari kemaksiatan 

menuju ketaatan.325 Tobat dalam arti penyesalan: Firman Allah dalam QS. 

An-Nur [24]: 31 “Dan bertobatlah kalian semua kepada Allah”. Maknanya 

serupa, yaitu penyesalan atas dosa.326 Dalam kitab Mu’jam Al-Furu>q Al-

Lugawiyah taubat adalah penyesalan atas perbuatan yang telah dilakukan di 

masa lalu.327 

Menurut Ra>gib Al-As}faha>ni Secara syari’ah kata توبة adalah 

meninggalkan perbuatan dosa karena jeleknya perbuatan tersebut, menyesali 

terhadap perbuatan yang telah dilakukan, bertekad kuat untuk tidak 

melakukannya lagi, dan memperbaiki sebisa mungkin perbuatan yang masih 

bisa diulang. Ketika empat hal ini terpenuhi, maka telah sempurnalah syarat-

 
323 Abi> Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakaria, Mu’ja>m Maqa>yi>s Al-Lugah, Jilid 1 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1994). h. 357. 
324 Mustafawi, Tahqi>q Fi> Kali>matil Qur’a>nul Kari>m. h. 491. 
325 Muh}ammad Al-Tawinji, Al-Mu’ja>m Al-Mufas}s}al Fi> Tafsi>r Gari>b Al-Qur’a>n Al-

Kari>m, Edisi 2 (Lebanon: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 2011). h. 88. 
326 Abdul Aziz Saidil Ahl, Al-Wuju>h Wa An-Nadza>ir Fi> Qur’a>ni Al-Kari>m (Nissan: 

Dar Al-Ilm Al-Malayi>n, 1983). h. 89. 
327 H{ila>l Al-’Askari>, Mu’jam Al-Furu>q Al-Lugawiyah, Cet. 1 (Qom: Muasasah Al-

Nasyr Al-Islami, 2009). h. 146. 
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syarat taubat.328 Sejalan dengan itu, dalam kitab Mu’jam Al-‘Arabi> Al-Asa>si> 

taubat adalah pengakuan atas dosa, penyesalan atas apa yang telah dilakukan, 

dan tekad untuk tidak mengulangi perbuatan tersebut.329 Sedangkan istilah 

Tobat nas}u>h}a adalah tobat yang tulus dan jujur, yakni bertobat dengan 

sepenuh hati dan disertai istigfar (memohon ampun) dengan lisan.330 

Ibnu Hajar mendefinisikan taubat sebagai meninggalkan dosa karena 

kehinaannya, menyesali perbuatan, bertekad untuk tidak mengulanginya, 

serta mengembalikan hak dan meminta maaf kepada pemiliknya jika 

mampu.331 M. Quraish Shihab mengartikan taubat secara h}arfiah adalah 

kembali, yaitu kembali pada posisi semula.332  

Dalam tafsir Al-Qusyairi>, dijelaskan bahwa taubat merupakan 

permulaan kembali kepada Allah swt. karena takut akan hukuman yang akan 

didapati akibat dosa yang telah dilakukan, beliau juga mengatakan bahwa 

taubat adalah sifat orang-orang yang beriman. Sebagaimana firman Allah swt:  

يعًا أيَُّهَ الْمُؤْمِنُونَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ  )   (  ٣١وَتوُبوُا إِلََ اللََِّّ جََِ
Artinya: “Dan bertaubatlah kalian semua kepada Allah, wahai orang-orang 

yang beriman, agar kalian beruntung.” (QS. An-Nur [24]: 31).333 

 
328 Al-As}faha>ni, Al-Mufra>da>t Fi> Ghari>bil Qur’a>n. h. 98. 
329 Dkk Ah}mad ’Abid, Mu’jam Al-‘Arabi> Al-Asa>si>, ed. Ah}mad Mukhta>r Umar (Ad-

Durus, n.d.). h. 205. 
330 Ah}mad Mukhta>r Umar, Mu’jam Al-Lugah Al-’Arabiyyah Al-Mu’a>s}irah, Jilid 1 

(Qa>hirah: Ilm Al-Kutub, 2008). h. 304. 
331 Nasrullah, Ibadah-Ibadah Paling Terhormat Bagi Pelaku Maksiat Agar Taubah 

Nasuha. h. 50. 
332 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas Berbagai 

Persoalan Ummat (Bandung: Mizan, 1996). h. 216. 
333 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 353 
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Ayat ini menyeru orang-orang beriman untuk bertaubat agar 

mendapatkan keberuntungan dan keridhaan Allah.334 Lafal “توب” merupakan 

suatu kata yang menunjukkan kepada makna الرجوع “Kembali”. Seseorang 

dikatakan bertobat dari dosanya jika ia kembali dan meninggalkannya, lalu 

berbalik menuju Allah dengan bertobat dan perbaikan. Kata taubat sering 

disebutkan dalam al-Qur’an. Dalam hadis juga disebutkan bahwa an-nadm 

(penyesalan) adalah inti dari taubat sebagaimana haji identik dengan wukuf 

di Arafah. Secara keseluruhan, taubat adalah penyesalan atas dosa, diiringi 

pengakuan bahwa ia tidak memiliki alasan yang membenarkan dosa tersebut. 

Berbeda denga istilah kata i’tiz}ar (permintaan maaf) dengan penyesalan tetapi 

memiliki alasan tertentu yang menyebabkan dosa itu dilakukan.335 

Kemudian taubat juga memiliki makna yang dekat dengan istigfar, 

dalam kitab Al-Furu>q Al-Lugawiyah disebutkan bahwa istigfar adalah 

meminta ampunan (magfirah) kepada Allah, baik melalui doa, taubat, atau 

perbuatan ketaatan lainnya. Sedangkan taubat adalah penyesalan disertai 

tekad tidak mengulanginya di masa depan.336 

Kata استتابة berarti meminta seseorang untuk bertobat atau 

menawarkan kesempatan untuk bertobat.337 Sedangkan dalam kitab tahqi>q fi> 

kalimatil Qur’a>n berarti memohon kepada Allah agar diterima tobatnya.338 

 
334 Abdul Kari>m Al-Qusyairi>, Lat}a>iful Isya>rah, Edisi 2 (Beirut: Da>r Kutub Al-

‘ilmiyah, 2007). h. 124. 
335 Mustafawi, Tahqi>q Fi> Kali>matil Qur’a>nul Kari>m. h. 431. 
336 H{ila>l Al-’Askari>, Al-Furu>q Al-Lugawiyah (Mesir: Dar Al-‘Ilm wa Al-Thaqafah 

lil-Nasyr wa Al-Tawzi‘, 2009). h. 235. 
337 Umar, Mu’jam Al-Lugah Al-’Arabiyyah Al-Mu’a>s}irah. h. 304. 
338 Mustafawi, Tahqi>q Fi> Kali>matil Qur’a>nul Kari>m. h. 431. 
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Kemudian redaksi ayat تاب الى الله artinya adalah mengingat hal-hal yang dapat 

mendorong untuk kembali kepada Allah. Seperti firman Allah:  

 (  ٧٤) …أفََلََ يَ تُوبوُنَ إِلََ اللََِّّ  
Artinya: “Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah.” (QS. Al-

Maidah [5]: 74).339 

Wahbah Al-Zuhaili menjelaskan juga bahwa jika redaksinya   تاب العبد

 artinya hamba itu kembali kepada Tuhannya, karena melakukan dosa الى ربه 

berarti berpaling dari Allah dan dari hal-hal yang mendatangkan keridhaan-

Nya. Sedangkan العبد على  الله   artinya Allah merahmatinya dan تاب 

menyantuninya.340 

Kata اب  merupakan bentuk muba>laghah (penguatan) dari kata taub توََّ

(bertobat), yang menunjukkan seseorang yang banyak bertobat kepada Allah. 

Rasulullah saw. bersabda:341  

 كُلُّ بَنِِ آدَمَ خَطَّاء  وَخَيْرُ الخَْطَّائِيْنَ الت َّوَّابُ وْنَ 
Artinya: “Setiap anak Adam adalah pendosa, dan sebaik-baik pendosa 

adalah mereka yang banyak bertobat.” (HR. Tirmiz\i>: 2499).342  

Tidak hanya itu, dalam al-Qur’an Allah juga berfirman:“Sungguh, 

Allah mencintai orang-orang yang bertobat.” (QS. Al-Baqarah [2]: 222).343  

 
339 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 120  
340  Wahbah Al-Zuhaili, At-Tafsi>r Al-Muni>r Fi> Al-'Aqi>dati Wa Al-Syari>'ati Wa Al-

Manha>j Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, Dkk., Jilid 1 (Jakarta: Gema Insani, 2013). h. 251. 
341 Umar, Mu’jam Al-Lugah Al-’Arabiyyah Al-Mu’a>s}irah. h. 205. 
342 Al-Hafi>z Muh}ammad Bin I<sa> Bin Sawra Al-Tirmiz\i>, Sunan Al-Tirmiz\i (Riya>d}: 

Maktabah Ma’a>rif). h. 659 
343 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 35 
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At-tawwa>b juga merupakan sebutan bagi Allah yang Maha Penerima 

tobat dan salah satu sifat Allah (asmaul husna),344 Firman Allah: 

 (  ١٦إِنَّ اللَََّّ كَانَ تَ وَّابًِ رَّحِيمًا  ) 
Artinya: “Sungguh, Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.” 

(QS. An-Nisa>’ [4]: 16).345 

Sebagaimana ayat di atas maka dapat disimpulkan bahwa seseorang 

yang disebut tawwa>b adalah orang yang sering bertobat kepada Allah. 

Sedangkan Allah disebut At-Tawwa>b karena Dia menerima tobat hamba-

hamba-Nya.346 

Taubat ketika dikaitkan dengan hamba, hal ini berarti penyesalan 

mereka atas dosa-dosa. Namun, ketika dikaitkan dengan Allah, kata ini 

digunakan dengan preposisi “على” (atas), yang menunjukkan makna kembali 

dengan keutamaan, rahmat, dan ampunan, yakni kata kerja yang diikuti 

preposisi “على” (atas), tobat bermakna penerimaan dan penerima. Dalam hal 

ini, Allah berkuasa penuh atas hamba-hamba-Nya dengan kasih sayang-Nya 

dan menunjukkan penguasaan dan ketinggian.347 Contohnya firman Allah 

swt: 

ُ يرُيِدُ أَن يَ تُوبَ عَلَيْكُمْ وَيرُيِدُ الَّذِينَ يَ تَّبِعُونَ الشَّهَوَاتِ أَن تََيِلُوا مَيْلًَ عَظِيمًا  )   (  ٢٧وَاللََّّ

 
344 Ah}mad ’Abid, Mu’jam Al-‘Arabi> Al-Asa>si>. h. 304. 
345 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 80 
346 Jama>luddi>n Muh}ammad Ibn Mukarram Ibn Manz}ur, Lisa>n Al-‘Ara>b. h. 233. 
347 Mustafawi, Tahqi>q Fi> Kali>matil Qur’a>nul Kari>m. h. 432. 
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Artinya: “Allah hendak menerima tobatmu, sedangkan orang-orang yang 

mengikuti hawa nafsu menghendaki agar kamu berpaling sejauh-jauhnya 

(dari kebenaran)”. (QS. An-Nisa>’ [4]: 27).348 

Jika digunakan dengan preposisi “عن” (dari), pelakunya disebut 

sebagai ta>’ib (orang yang bertobat). Dan kata التاّئِب dikatakan terhadap orang 

yang berusaha keras untuk bertaubat, atau terhadap dzat  yang  menerima 

taubat.349 Sebagaimana contoh kata taubah yang diikuti dengan preposisi 

 :dalam QS. At-Taubah [9]: 104 ”عن“

 ابُ الرَّحِيمُ    ألََّْ يَ عْلَمُوا أَنَّ اللَََّّ هُوَ يَ قْبَلُ الت َّوْبةََ عَنْ عِبَادِهِ وَيََْخُذُ الصَّدَقاَتِ وَأَنَّ اللَََّّ هُوَ الت َّوَّ 
Artinya: “Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah menerima tobat hamba-

hamba-Nya dan menerima zakat(-nya), dan bahwa Allah Maha Penerima 

tobat lagi Maha Penyayang?”. (QS. At-Taubah [9]: 104).350 

Kemudian kata متاب (mata>b) mengandung arti amal saleh yang 

dilakukan seorang hamba setelah taubat. Taubat adalah kembali dari 

perbuatan dosa, sedangkan jika digunakan kata mata>b adalah tindakan setelah 

taubat, yaitu meninggalkan perbuatan buruk dan berusaha melakukan 

perbuatan baik. Sehingga dikatakan bahwa mata>b adalah puncak dan tujuan 

akhir dari taubat.351 Sebagaimana firman Allah swt: 

 (  ٣٠قُلْ هُوَ رَبِ  لََ إلََِٰهَ إِلََّ هُوَ عَلَيْهِ تَ وكََّلْتُ وَإلِيَْهِ مَتَابِ  ) 

 
348 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 83 
349 Al-As}faha>ni, Al-Mufra>da>t Fi> Ghari>bil Qur’a>n. h. 99. 
350 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 203 
351 Muh}ammad Yas Khud}r Ad-Duri>, Daqa>’iq Al-Furu>q Al-Lugawiyyah Fi> Al-Baya>ni 

Al-Qur’ān (Beirut: Da>r Kutub ‘ilmiyah, 1971). h. 233. 
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Artinya: “Katakanlah, “Dia Tuhanku, tidak ada tuhan selain Dia. Hanya 

kepada-Nya aku bertawakal dan hanya kepada-Nya aku bertobat”. (QS. Ar-

Ra’du [13]: 30.352 

 

b. Penafsiran ayat-ayat taubah dalam al-Qur’an 

Mukmin yang sempurna adalah salah satunya yang senantiasa 

kembali kepada Allah, mereka yang Allah sebutkan agar hamba-hamba-Nya 

berlomba-lomba menghias diri dengan sifat-sifat tersebut yaitu dalam QS. At-

Taubah [9]: 112: 

عَنِ التَّائبُِونَ الْعَابِدُونَ الْْاَمِدُونَ السَّائِحُونَ الرَّاكِعُونَ السَّاجِدُونَ الْْمِرُونَ بِِلْمَعْرُوفِ وَالنَّاهُونَ  
رِ الْمُؤْمِنِيَن  )  ِْۗ وَبَشِ   (  ١١٢الْمُنكَرِ وَالْْاَفِظوُنَ لِْدُُودِ اللََّّ

Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, beribadah, memuji 

(Allah), yang mengembara (demi ilmu dan agama), ruku, sujud, menyuruh 

berbuat makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan yang memelihara 

hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang yang beriman”. (QS. 

At-Taubah [9]: 112).353 

Ayat di atas termasuk golongan ayat madaniyah, kata  َئٓبِوُن ّـَٰ  adalah   ٱلتَّ

bentuk jama’ (plural) dari kata   ِتاَئب, yang merupakan isim fa>‘il (kata benda 

pelaku) dari kata kerja   َيَتوُبُ   –تاَب    yang berarti “bertobat.” Secara keseluruhan, 

ئٓبِوُنَ  ّـَٰ  berarti “orang-orang yang bertobat” atau “mereka yang kembali   ٱلتَّ

kepada Allah dengan bertobat”. Sebagian ada yang mengatakan ayat ini 

memiliki munasabah dengan ayat sebelumnya, Ibnu ‘Abba>s berkata: Ketika 

turun ayat “Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin 

jiwa dan harta mereka” (QS. At-Taubah [9]: 111), seorang laki-laki bertanya: 

 
352 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 253 
353 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia. 

h. 205 
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“Wahai Rasulullah, meskipun dia berzina, mencuri, dan meminum khamr?” 

Maka turunlah ayat “at-ta>ibu>n” (QS. At-Taubah [9]: 112). Namun, ada yang 

mengatakan bahwa sifat-sifat ini syarat bagi para mujahid, dan kedua ayat 

tersebut saling terkait. Maka yang termasuk dalam perjanjian ini hanyalah 

orang-orang mukmin yang memiliki sifat-sifat tersebut dan rela 

mengorbankan diri mereka di jalan Allah.354 

Adapun adh-Dhahhak pernah ditanya oleh seseorang mengenai 

firman Allah: “Sesungguhnya Allah telah membeli...” Orang itu berkata: 

“Apakah aku harus memerangi kaum musyrik sampai aku terbunuh?” Adh-

Dhahhak menjawab: “Celakalah kamu! Dimana syaratnya: at-ta>ibu>n, al-

‘a>bidu>n” Pendapat ini dianggap menyulitkan dan membatasi. 355 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, struktur gramatikal dari kata 

ئٓبِوُنَ  ّـَٰ  memiliki beberapa kemungkinan. Ada yang mengatakan bahwa ia ٱلتَّ

adalah mubtada’ (subjek) dengan khabar-nya adalah al-‘a>bidu>n (orang-orang 

yang beribadah), dan apa yang datang setelahnya adalah khabar kedua dan 

seterusnya. Artinya: “Orang-orang yang bertobat dengan sebenar-benarnya 

adalah mereka yang menghimpun sifat-sifat ini”. Pendapat lain mengatakan 

bahwa khabar-nya adalah al-A<miru>n (orang-orang yang menyeru). Ada juga 

yang mengatakan bahwa khabarnya tersembunyi setelah penyebutan sifat-

sifat tersebut, dengan takdir: “Mereka adalah penghuni surga juga, meskipun 

 
354 Muh}ammad Y>suf bin ‘Ali bin Yusu>f Abi Hayyan, Al-Bah}ru Al-Muhi>t}, Jilid 11 

(Beirut: Da>r Ar-Risa>lah Al-’A<lamiyah, 2015). h. 442. 
355 Abi Hayyan. h. 443. 
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mereka tidak berjihad”, seperti yang disebutkan oleh Al-Zajja>j, sebagaimana 

firman Allah: “Masing-masing dari mereka Allah telah menjanjikan pahala 

yang terbaik”, (QS. An-Nisa>’ [4]: 95) yang merupakan munasabah dari ayat 

ini. Karena itu, ayat ini dianggap terpisah maknanya dari ayat sebelumnya.356 

Pendapat lain menyebutkan bahwa at-ta>ibu>n adalah khabar dari 

mubtada’ yang tersembunyi, dengan takdir: “Mereka adalah orang-orang 

yang bertobat”, yakni mereka yang telah melakukan perjanjian dengan Allah. 

Pendapat ini didukung oleh bacaan Ubay, Abdullah, dan Al-A‘mash: “ َئٓبِيُْن ّـَٰ  ”ٱلتَّ

dengan ya>’ (nasab), dan al-ha>fiz}i>n dalam bentuk nasab sebagai pujian. 357 

Al-Zamakhsyari> mengatakan bahwa at-ta>ibu>n bisa juga menjadi 

sifat bagi orang-orang mukmin karena at-ta>ibu>n disebutkan dalam bentuk 

marfu>’ sebagai pujian, yang artinya mereka adalah orang-orang yang 

bertobat, yaitu para mukmin yang telah disebutkan sebelumnya. Ada pula 

pendapat yang mengatakan bahwa at-ta>ibu>n adalah pengganti (badal) dari 

d}ami>r dalam yuqa>tilu>n (mereka yang berperang).358 Ibnu ‘Abba>s berkata: 

“At-ta>ibu>n adalah mereka yang bertobat dari kesyirikan”. Al-Hasan al-Basri 

berkata: “Dari kesyirikan dan kemunafikan”. Ada juga yang mengatakan: 

“Dari semua dosa.” Pendapat ini sejalan dengan Al-Bagawi> dalam 

tafsirnya.359 

 
356 Abi Hayyan. h. 443. 
357 Mahmud ibn Umar Al-Zamakhsyari>>, Tafsir Al-Kasysya>f, Jilid 3 (Beirut: Da>r Al-

Ma’rifah, 2009). h. 451. 
358 Mahmud ibn Umar Al-Zamakhsyari>>, Tafsir Al-Kasysya>f,  h. 451. 
359 Abu Muh}ammad Husain Al-Bagawi>, Ma’a<lim At-Tanzi>l Fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n, Jilid 

4 (Da>r T{ayyibah, 1997). h. 99. 
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Menurut Quraish Shihab, “mereka” dalam ayat ini merujuk pada 

orang-orang mukmin istimewa yang memiliki sifat-sifat khusus. Sifat-sifat 

tersebut mencakup hubungan pribadi mereka dengan Allah swt. perasaan 

batin dan perilaku fisik mereka, serta sikap mereka dalam menjalani 

kehidupan sosial. Mereka adalah orang-orang yang selalu bertaubat, baik atas 

dosa yang nyata maupun atas kekhawatiran akan kemungkinan dosa.360 

Ayat di atas menyebut  َئٓبِوُن ّـَٰ  sebagai sifat pertama yang (taubat) ٱلتَّ

disandang oleh para pejuang itu. Hal ini, karena memang jalan menuju Allah 

harus dimulai dengan membersihkan diri dari segala noda, yaitu dengan cara 

bertaubat ke Jalan menuju kebahagiaan panjang, sehingga beban berat harus 

ditinggalkan. Taubat adalah dasar dari segala amal saleh. oleh karena itu 

setelah menyebut taubat, disusul dengan ibadah dalam pengertian umum.361 

Menurut Fakhruddi>n Ar-Ra>zi Allah swt. merinci delapan sifat ini 

taubat, ibadah, memuji Allah, mencari ilmu, ruku’, sujud, memerintahkan 

yang ma’ru>f, dan mencegah yang munkar karena sifat-sifat tersebut sering 

dilakukan oleh mukallaf (orang yang dibebani kewajiban syariat) dalam 

kesehariannya. Inilah alasan Allah menyebutkannya secara terperinci.362 Dari 

penjelasan para mufassir di atas menerangkan bahwa kata  َئٓبِوُن ّـَٰ  menjadi   ٱلتَّ

pembuka sifat-sifat tersebut, menekankan pentingnya bertobat sebagai 

langkah awal menuju ketaatan penuh kepada Allah. Konteks ayat ini,  َئٓبِوُن ّـَٰ  ٱلتَّ

 
360 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an), 

Vol. 5 (Jakarta: Lentera Hati, 2002). h. 728. 
361 Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an). h. 279. 
362 Abdullah Muh}ammad Ar-Ra>zi>, Mafa>tih}ul Gaib, Jilid 16 (Beirut: Da>r Ihya Turas\ 

Al-’Arabi>, 1999). h. 157. 
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(taubat) adalah bagian dari ciri orang-orang beriman yang dijanjikan balasan 

surga, ada yang mengtakan bertaubat dari perbuatan syirik, kemunafikan 

maupun dosa secara umum.  

Dalam ayat lain disebutkan kata  ُتبُْت yang menjelaskan tentang taubat 

(Kembali) nabi Musa dengan penuh penyesalan terhadap apa yang telah 

beliau minta kepada Allah swt. sebagaimana dalam al-Qur’an dalam QS. Al-

A’ra>f [7]: 143: 

نظرُْ إِلََ وَلَمَّا جَاءَ مُوسَىَٰ لِمِيقَاتنَِا وكََلَّمَهُ رَبُّهُ قاَلَ رَبِ  أرَِنِ أنَظرُْ إِليَْكَِۚ قاَلَ لَن تَ راَنِ وَلََٰكِنِ ا
مُوسَىَٰ صَعِقًاِۚ فَ لَمَّا الْْبََلِ فإَِنِ اسْتَ قَرَّ مَكَانهَُ فَسَوْفَ تَ راَنِِۚ فَ لَمَّا تَََلَّىَٰ رَبُّهُ للِْجَبَلِ جَعَلَهُ دكًَّا وَخَرَّ  

 (  ١٤٣أفَاَقَ قاَلَ سُبْحَانَكَ تُ بْتُ إِليَْكَ وَأنَََ أوََّلُ الْمُؤْمِنِيَن  )
Artinya: “Ketika Musa datang untuk (bermunajat) pada waktu yang telah 

Kami tentukan (selama empat puluh hari) dan Tuhan telah berfirman 

(langsung) kepadanya, dia berkata, “Ya Tuhanku, tampakkanlah (diri-Mu) 

kepadaku agar aku dapat melihat Engkau.” Dia berfirman, “Engkau tidak 

akan (sanggup) melihat-Ku, namun lihatlah ke gunung itu. Jika ia tetap di 

tempatnya (seperti sediakala), niscaya engkau dapat melihat-Ku.” Maka, 

ketika Tuhannya menampakkan (keagungan-Nya) pada gunung itu, gunung 

itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Setelah Musa Sadar, dia 

berkata, “Mahasuci Engkau. Aku bertobat kepada-Mu dan aku adalah orang 

yang pertama-tama beriman”. (QS. Al-A’ra>f [7]: 143).363 

Ayat di atas merupakan ayat makkiyah, kata  ُتبُْت   adalah bentuk fi’il 

ma>d}i> (kata kerja lampau) dalam bahasa Arab dari kata kerja   َيتَوُبُ   -تاَب , dengan 

tambahan d}amir muttas}il (kata ganti yang tersambung) untuk “aku” sehingga 

berarti “aku telah bertobat”. Menurut Abi Hayyan, ketika Musa Sadar (setelah 

pingsan), dia berkata: Subh}ana>ka (Maha Suci Engkau), aku bertobat kepada-

Mu. Ini berarti tobat dari permintaan untuk melihat Allah di dunia, demikian 

 
363 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 167 
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dikatakan oleh Mujahid. Atau bisa juga berarti tobat dari meminta untuk 

melihat-Nya sebelum mendapat izin, atau bisa juga tobat dari perbuatan-

perbuatan kecil yang ia lakukan, seperti yang disampaikan oleh Al-Karmani. 

Ibn ‘Atiyyah menambahkan bahwa ucapan Musa itu mencerminkan 

kembalinya ia kepada Allah setelah menyaksikan tanda-tanda kebesaran-

Nya, sebagaimana kebiasaan orang beriman, bukan karena dosa tertentu.364 

Al-Zamakhsyari> mengatakan: Subh}a>naka (Maha Suci Engkau), aku 

menyanjung-Mu dari apa yang tidak layak bagi-Mu, seperti melihat-Mu dan 

lainnya. Kata  َتبُْتُ إِليَْك aku bertobat kepada-Mu dari permintaan untuk melihat-

Mu. Jika permintaan untuk melihat ini adalah untuk tujuan yang benar, dari 

apa ia bertobat? Saya katakan: Ia bertobat dari perkataan besar yang keluar 

dari lisannya meskipun itu untuk tujuan yang benar tanpa izin dari Allah. 

Lihatlah, bagaimana Allah mengagungkan masalah permintaan untuk 

melihat-Nya dalam ayat ini, bagaimana gunung gemetar hingga hancur 

karena permintaan tersebut, dan bagaimana Allah menimpakan mereka 

dengan kejadian yang sangat dahsyat, sehingga mereka pun jatuh pingsan. 

Musa pun segera menghadap Allah dengan penuh ketulusan, bertobat dari 

perkataan yang keluar dari lisannya tersebut, dan mengatakan: “Aku adalah 

orang yang pertama kali beriman”.365 

 
364 Muh}ammad Y>suf bin ‘Ali bin Yusu>f Abi Hayyan, Al-Bah}ru Al-Muhi>t}, Jilid 10 

(Beirut: Da>r Ar-Risa>lah Al-’A{lamiyah, 2015). h. 298. 
365 Al-Zamakhsyari>>, Tafsir Al-Kasysya>f. h. 386. 
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Firman-Nya: ( ُتبُْت) tubtu/aku telah bertaubat dalam bentuk kata kerja 

masa lampau, padahal baru saat itu ia menyampaikan pertaubatannya, 

sehingga sepintas seharusnya beliau menggunakan bentuk kata kerja masa 

kini ( ُاتَوُب) atubu. Para ulama menjelaskan bahwa pemilihan bentuk lampau 

ini menunjukkan keteguhan dan kepastian taubat Musa a.s. Ini menegaskan 

bahwa penyesalannya sangat mendalam dan sungguh-sungguh, seolah-olah 

taubat itu sudah terjadi dan tidak diragukan lagi.366  

Dari penjelasan di atas ayat ini menerangkan bahwa Nabi Musa a.s 

bertaubat kepada Allah karena beliau merasa dosa karena telah meminta 

untuk melihat Allah swt. yang seharusnya beliau sudah tau bahwa Allah akan 

menolak permintaan Nabi Musa untuk melihat-Nya secara langsung karena 

manusia tidak mampu melihat-Nya dalam keadaan mereka yang lemah dan 

terbatas didunia. Manusia sebagai makhluk diciptakan Allah dengan bentuk 

yang tak sempurna, sedangkan Allah adalah Maha Sempurna. Term taubah 

dalam ayat ini mengindikasi bahwa taubat yang dilakukan Nabi Musa a.s 

lebih kepada makna bertaubat dengan penyesalan, dan mengaku atas 

kesalahan yang telah diperbuat, dan kemudian Kembali kepada Allah swt. 

meskipun dikatakan sebelumnya bahwa term taubah itu diperuntukkan 

kepada orang mukmin biasa (orang awam). Sehingga digunakanlah term 

taubah, yaitu sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa term 

 
366 Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an), 2002. h. 144. 
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taubah ini yaitu berarti kembali kepada Allah swt. dari segala dosa dan 

menyesal. 

Selanjutnya dalam ayat lain lagi ternyata ada juga term taubah 

dengan derivasi  ُْتب dari doa nabi Ibrahim a.s dan Nabi Ismail a.s, sebagaimana 

dalam QS. Al-Baqarah [2]: 128: 

نَاِۖ  عَلَي ْ وَتُبْ  مَنَاسِكَنَا  وَأرَنََِ  لَّكَ  أمَُّةً مُّسْلِمَةً  ذُر يَِّتِنَا  وَمِن  لَكَ  مُسْلِمَيْنِ  وَاجْعَلْنَا  أنَتَ رَب َّنَا  إِنَّكَ   
 (  ١٢٨الت َّوَّابُ الرَّحِيمُ  ) 

Artinya: “Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang berserah diri 

kepada-Mu, (jadikanlah) dari keturunan kami umat yang berserah diri 

kepada-Mu, tunjukkanlah kepada kami cara-cara melakukan manasik 

(rangkaian ibadah) haji, dan terimalah tobat kami. Sesungguhnya Engkaulah 

Yang Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang”. (QS. Al-Baqarah [2]: 

128).367 

Ayat ini merupakan golongan ayat madaniyah, yang mana dalam 

ayat ini menerangkan bahwa nabi Ibrahim dan Ismail berdoa kepada Allah 

swt. Menggunakan redaksi  ُْتب. Dalam kitab Wahbah Al-Zuhaili dijelaskan 

bahwa kata عَليَْنَا  maka hal tersebut تاَبَ  yaitu dengan akar kata  وَتبُْ 

menunjukkan bahwa Nabi Ibrahim dan Ismail memohon agar diterima tobat 

mereka, meski keduanya maksum, dan penggunaan kata  ُْتب adalah sebagai 

bentuk sikap tawaduk dan pengajaran kepada anak cucu mereka sebagai 

wujud kesadaran manusia atas kelemahannya di hadapan Allah.368 

 
367 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 20 
368  Al-Zuhaili, At-Tafsi>r Al-Muni>r Fi> Al-'Aqi>dati Wa Al-Syari>'ati Wa Al-Manha>j 

Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, Dkk., 2013. h. 251. 
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Al-Qusyairi> mengatakan bahwa Kata “Wa Tub ‘Alaina>” (Dan 

terimalah tobat kami) Setelah kami menjalankan semua perintah-Mu, kami 

memohon agar Engkau menerima tobat kami. Kami ingin agar setiap gerakan 

dan tindakan kami tidak keluar dari keridhaan-Mu. Kami ingin selalu kembali 

kepada-Mu dan berdoa agar tidak ada bahaya syirik tersembunyi dalam diri 

kami yang mungkin timbul karena menyangka bahwa amal perbuatan kami 

adalah hasil dari diri kami sendiri.369 

Jika Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail memohon taubat untuk diri 

mereka sendiri, maka ini dimaknai sebagai bagian dari kategori taubat yang 

terakhir, yaitu untuk memperkuat kedudukan mereka di sisi Allah. Adapun 

jika doa tersebut mencakup keturunan mereka, maka permohonan taubat itu 

ditujukan kepada keturunan yang berbuat dosa. Permohonan taubat tersebust 

bisa saja dimaknai sebagai permintaan untuk keteguhan iman. Doa untuk para 

keturunan mereka yang berdosa agar memperoleh ampunan Allah. Dalam 

ayat lain, Nabi Ibrahim memohon kepada Allah: “Dan jauhkanlah aku dan 

anak cucuku dari menyembah berhala”. (QS. Ibrahi>m [14]: 35). Hal ini 

menunjukkan bahwa beliau juga memikirkan keadaan umatnya. Sehingga 

penggunaan وَتبُْ عَليَْنَا dimaknai dengan permohonan taubat secara keseluruhan 

umat nabi Ibrahim.370 

 
369 Abdul Kari>m Al-Qusyairi>, Lat}aiful Isya>rat, Edisi 1 (Beirut: Da>r Kutub Al-

‘ilmiyah, 2007). h. 125. 
370 Muh}ammad Y>suf bin ‘Ali bin Yusu>f Abi Hayyan, Al-Bah}ru Al-Muhi>t}, Jilid 2 

(Beirut: Da>r Ar-Risa>lah Al-’A<lamiyah, 2015). h. 530. 
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Sejalan dengan itu Al-Zamakhsyari> juga berpendapat bahwa kata 

 yaitu terhadap apa yang telah kami lakukan dari dosa-dosa kecil, atau وَتبُْ عَليَْنَا

sebagai permohonan ampunan untuk keturunan mereka”. Pendapat Ibn 

‘Athiyyah berpendapat bahwa Nabi Ibrahim dan Ismail memohon ampunan 

agar menjadi teladan bagi umat manusia, bahwa tempat tersebut (Ka’bah) 

adalah tempat terbaik untuk memohon pengampunan dan bertaubat kepada 

Allah.371 

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa Nabi Ibrahim dan Ismail 

bertaubat dan kembali kepada Allah menggunakan term taubah, hal tersebut 

kemungkinan dikarenakan beliau merendahkan diri dan tawaduk kepada 

Allah, merasa bahwa dirinya memiliki kesalahan dan dosa, atau beliau 

mengatakan tub ‘alaina> yaitu sekaligus memohonkan ampunan (taubat dari 

dosa) untuk keturunan-keturunan setelahnya. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, term taubah 

memiliki makna meninggalkan dosa (maksiat) dan kembali kepada Allah 

dengan penuh penyesalan atas perbuatan yang telah dilakukan di masa lalu, 

yakni kembali dari sesuatu yang buruk menuju sesuatu yang baik serta bertekad 

kuat untuk tidak melakukannya lagi, dan memperbaiki sebisa mungkin 

perbuatan yang masih bisa diulang. Ada yang menyebutkan pula bahwa taubat 

merupakan permulaan Kembali kepada Allah swt. yaitu seseorang yang yang 

bertaubat karena takut akan hukuman yang akan didapati akibat dosa yang telah 

 
371 Al-Zamakhsyari>>, Tafsir Al-Kasysya>f. h. 97. 
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dilakukan. Terkait dengan ayat-ayat yang berbicara mengenai term taubah, 

keseluruhan ayat menunjukkan bahwa term taubah dapat digunakan untuk 

menyebutkan subjeknya Allah yaitu At-Tawwa>b  (Maha Penerima Taubat), dan 

ada juga terkait dengan manusia secara keseluruhan, baik itu orang kafir, orang 

mutad, orang munafik, pelaku dosa besar, bahkan para nabi. Jika dilihat dari 

contoh-contoh penafsiran ayat-ayat diatas dan pada bab III juga mengenai 

macam-macam taubat, maka ayat yang menggunakan term taubah digunakan 

untuk menerangkan sesuai dengan tinjauan dosa nya, lebih ke mengarah untuk 

bertobat (kembali) kepada Allah atas segala dosa, dan dominan dipakai buat 

pertobatan dari dosa besar. 

2. Term Ina>bah 

a. Makna term Ina>bah 

Kata نوب yang terdiri dari huruf nu>n (ن), waw (و), dan baʾ (ب) adalah 

satu kata yang memiliki makna kebiasaan menetap di suatu tempat dan 

kembali kepadanya.372 Sedangkan dalam kamus Mu’ja>am Al-Lugah 

‘Ara>biyah disebutkan pula نوب Sumber dari kata “ناب” yang berarti 

“berpindah” atau “beralih” ke tempat lain, seperti dalam ungkapan “ ناب إلى” 

(berpindah ke) berarti menggantikan atau melakukan sesuatu di tempat yang 

lain, bisa juga berarti kembali atau berbalik kepada sesuatu atau seseorang.373  

Dalam Mu’jam Al-Wasi>t}  Berasal dari kata kerja “ناب”. Sebagai kata 

kerja, berarti seseorang menggantikan, bertobat dari sesuatu, menuju sesuatu, 

 
372 Zakaria, Mu’ja>m Maqa>yi>s Al-Lugah. h. 966. 
373 Umar, Mu’jam Al-Lugah Al-’Arabiyyah Al-Mu’a>s}irah. h. 2300. 
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atau menggantikan dalam suatu hal atau bentuk giliran dan bertahap.374 

Namun, jika kata tersrbut ditujukan kepada Allah makan berarti  bertobat dan 

senantiasa taat kepada-Nya.375  

Dalam kitab Mufrada>t Fi> Garib Al-Qur’a>n  kata النَّوْب berarti 

kembalinya sesuatu berulang kali. Lebah (النحل) juga disebut nawb mereka 

dinamakan demikian karena kebiasaannya kembali ke sarangnya. Sedangkan 

na>batahu na>’ibah (نابته نائبة) berarti suatu peristiwa atau musibah yang sifatnya 

terus berulang. Adapun al-ina>bah ila> Alla>h (الله إلى   berarti kembali (الإنابة 

kepada-Nya dengan taubat dan keikhlasan dalam beramal. Sebagaimna 

firman Allah swt. 376  Dalam QS. Az-Zumar [39]: 54:  

 (  ٥٤وَأنَيِبُوا إِلَََٰ رَبِ كُمْ وَأَسْلِمُوا لهَُ مِن قَ بْلِ أَن يََتْيَِكُمُ الْعَذَابُ ثَُُّ لََ تنُصَرُونَ  )

Artinya: “Kembalilah kepada Tuhanmu dan berserah dirilah kepada-Nya 

sebelum datang azab kepadamu, kemudian kamu tidak akan ditolong”. (QS. 

Az-Zumar [39]: 54).377 Ayat ini menunjukkan perintah untuk bertobat dan 

kembali kepada Allah dengan ikhlas setelah menyadari kesalahan.  

Lafal yang menunjukkan perbuatan sedang (akan) kembali disebut 

 yaitu orang yang bertindak (muni>b) منيب  kemudian disebut pula ,(yuni>b) ينُيب

(bertaubat) (ina>bah), sedangkan مناب menunjukkan kata tersebut berbentuk 

maf’u>l bih. Kata انتاب berarti mengalami atau merasakan sesuatu, sering kali 

dalam bentuk perasaan atau kejadian yang datang secara tiba-tiba atau 

 
374 Majma’ Al-Lugah Al-’Ara>biyyah, Mu’jam Al-Wasi>t} (Maktabah Asy-Syuruq Ad-

Dawliyah, 2011). h. 2299.  
375 Rubain Hussein, Mu’jam An-Nafa>is Al-Madrasi>, ed. Ah}mad Ra>tib, edisi 1 

(Lebanon: Da>r An-Nafaes, 2009). h. 800. 
376 Al-As}faha>ni, Mu’jam Mufrad>t Li Alfaz Al-Qur’an. h. 657. 
377 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 454 
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berulang.378 atau busa juga berarti berarti sesuatu yang menimpa, menyerang, 

atau datang mendalam kepada seseorang.379 

Dalam kitab Tahqi>q Fi> kalimatil Qur’a>n kata ini ( نوب) memiliki 

makna inti yang mencakup “turunnya sesuatu dengan niat dan pilihan pada 

suatu tempat”. Makna ina>bah  الإنابة berasal dari pola if ’al, yang memiliki 

fungsi untuk menyatakan tindakan transitive (mengarahkan tindakan ke 

sesuatu). Ini menunjukkan bahwa seseorang menempatkan dirinya atau orang 

lain dalam suatu posisi tertentu juga berarti mengarahkan diri pada posisi 

spiritual menuju Allah dengan niat dan tujuan. Sehingga ina>bah berarti 

menempatkan diri dalam posisi spiritual menuju Allah. Ini menunjukkan 

kesiapan, persiapan, dan tindakan nyata untuk bertobat dan mendekat kepada 

Allah. Kata ina>bah sering digunsakan dengan preposisi إلى (menuju), 

menunjukkan perjalanan menuju Allah hingga mencapai kedekatan dengan-

Nya. 380 Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Mumtah}anah [60]: 4: 

نَا وَإلِيَْكَ الْمَصِيُر  )  لْنَا وَإلِيَْكَ أنََ ب ْ  (  ٤رَّب َّنَا عَلَيْكَ تَ وكََّ
Artinya: “Ya Tuhan kami, hanya kepada-Mu kami bertawakkal, dan kepada-

Mu kami kembali, dan kepada-Mu tempat kembali kami”. (QS. Al-

Mumtah}anah [60]: 4).381 

 Menurut Ibnu Manz}ur  kata نوب secara bahasa berarti “turun” atau 

“terjadi sesuatu”. Dalam konteks sosial (masyarakat) kata ini menunjukkan 

 
378 Umar, Mu’jam Al-Lugah Al-’Arabiyyah Al-Mu’a>s}irah. 
379 Ah}mad ’Abid, Mu’jam Al-‘Arabi> Al-Asa>si>. h. 1239.  
380 Mustafawi, Tahqi>q Fi> Kali>matil Qur’a>nul Kari>m, Jilid 12 (Taheran: Pusat 

Penerbitan Karya Alla>mah Mustafawi>, 1385). h. 298-199. 
381 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 549 
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giliran atau tugas yang dilakukan secara bergantian. Misalnya, dalam 

perjalanan, orang-orang akan bergiliran يتناوبون dalam tugas. Sedangkan jika 

digunakan kata ََنائب  (na>’ib) berarti seseorang yang menggantikan posisi orang 

lain dalam suatu urusan atau tugas. Dan kata an-Na>’ibah adalah suatu bencana 

atau musibah yang datang, seperti nawa>ib ad-Dahr yang berarti “bencana-

bencana zaman”. Sehingga menurut Ibnu Manz}ur kata نوب (nawb) dan 

turunannya memiliki makna yang kaya, mencakup konsep spiritual seperti 

pertobatan, konsep sosial seperti giliran dan tanggung jawab, hingga konsep 

geografis. Dalam konteks agama, an-nawb dan al- ina>bah menunjukkan 

pengakuan, ketaatan, dan kembalinya seseorang kepada Allah.382 

 Menurut Quraish Shihab pula sejalan dengan pendapat Ibnu Manz}ur 

dengan mengatakan bahwa kata (نوب) an-nawb yang pada mulanya berarti 

turun, kemudian maknanya berkembang sehingga dipahami juga dalam arti 

kembali, yakni kembali ke posisi semula setelah ditinggalkan. Ini 

mengandung makna introspeksi dan menyesali perbuatan lalu memperbaiki 

diri. Karena itu, kata ini juga dipahami dalam arti bertobat dan kembali 

kepada Allah.383 

 Dalam kitab Mu’ja>m Al-Furu>q Al-Lugawiyah disebutkan pula 

bahwa al-ina>bah (kembali dengan taubat) berarti kembali kepada ketaatan. 

Oleh karena itu, seseorang yang kembali kepada maksiat tidak dapat 

 
382 Jama>luddi>n Muh}ammad Ibn Mukarram Ibn Manz}ur, Lisa>n Al-‘Ara>b. h. 775-776.

  
383 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an), 

Vol. 1, 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2002). h. 352. 
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dikatakan telah ber-ina>bah. Kata muni>b (orang yang ber-ina>bah) adalah 

sebutan yang mengandung pujian, seperti halnya al-Mu’min (orang beriman) 

dan al-Muttaqi (orang bertakwa).384 

 Sehingga dari bermacam pengertian secara bahasa kata نوب jika 

dikorelasikan dengan makna kembali (bertobat) sebagaimana pembahasan 

dalam penelitian ini, maka bisa diartikan bahwa kebiasaan menetap di suatu 

tempat dan kembali itu maksudnya orang yang kembali (muni>b) adalah orang 

yang hari-harinya dipenuhi dengan kebiasaan beribadah kepada Allah 

kemudian ia bertobat kepada Allah dengan kembali kepada-Nya setelah 

merasa telah berbuat kesalahan (dosa), jadi dikatakan juga nawb berarti 

menggantikan, berbalik atau menuju ke sesuatu, beralih ke sesuatu yang lain, 

bisa diartikan juga bahwa orang yang ina>bah adalah mereka menggantikan 

sesuatu yang buruk dengan mengerjakan (memperbaiki) diri menjadi lebih  

baik, karena ia memutuskan untuk berbalik (beralih) dan menuju kepada 

Allah swt. dengan bertobat kepada-Nya. Kemudian meskipun secara 

pengertian bahasa term ina>bah memiliki arti bermacam-macam, akan tetapi 

dalam al-Qur’an term ini digunakan untuk menunjukkan arti kembali kepada 

Allah (bertaubat). 

b. Penafsiran ayat-ayat ina>bah dalam al-Qur’an 

QS. Az-Zumar [39]: 17: 

رْ عِبَادِ  ) ِۚ فَ بَشِ 
 (  ١٧وَالَّذِينَ اجْتَ نَ بُوا الطَّاغُوتَ أَن يَ عْبُدُوهَا وَأنَََبوُا إِلََ اللََِّّ لَُمُُ الْبُشْرَىَٰ

 
384 Al-’Askari>, Mu’jam Al-Furu>q Al-Lugawiyah. h. 75. 
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Artinya: “Orang-orang yang menjauhi tagut, (yaitu) tidak menyembahnya 

dan kembali (bertobat) kepada Allah, bagi mereka berita gembira. Maka, 

sampaikanlah kabar gembira itu kepada hamba-hamba-Ku”. (QS. Az-Zumar 

[39]: 17).385 

Ayat di atas tergolong ke dalam ayat makkiyah, dilihat dari asbabun 

nuzul terhadap ayat ini, menunjukkan bahwa Juwaibir meriwayatkan dengan 

sanadnya dari Jabir bin Abdullah, ia mengatakan, Tatkala turun ayat, “Di sana 

ada tujuh pintu” Maka salah seorang laki-laki dari Anshar mendatangi 

Rasulullah seraya berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki 

tujuh budak dan sungguh aku telah memerdekakan bagi setiap pintu satu 

budak.” Maka turunlah ayat, Dan orang-orang yang menjauhi t}agut (yaitu) 

tidak menyembahnya dan kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira 

sebab itu sampaikanlah berita itu kepada bamba-hamba-Ku, yang 

mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya 

mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah 

orang-orang yang mempunyai akal.386 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Zaid bin Asla>m bahwasanya ayat 

ini turun berkenaan dengan tiga golongan yang ada pada zaman jahiliyah 

mengucapkan perkataan, “Tiada Tuhan selain Allah”. Mereka adalah Zaid 

bin ‘Amru bin Nufail, Abu Z|ar Al-Gifari, dan Salma>n Al-Fa>risi.387 

 
385 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 460 
386 Jala>luddin and As-Suyut}i, Asba>bun Nuzu>l Terj. Andi Muhamad Syahril Dan Yasir 

Maqasid (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2014). h. 454. 
387 Jala>luddin and As-Suyut}i. 
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Sedangkan Ibnu Ishaq mengatakan: Ayat ini merujuk kepada 

Abdurrah}man bin Auf, Sa’ad bin Abi Waqqash, Sa’id bin Zaid, dan Az-

Zubair. Sebab, ketika Abu Bakar masuk Islam, mereka mendengar kabar itu, 

lalu datang kepadanya dan berkata, “Apakah engkau telah masuk Islam?” 

Abu Bakar menjawab, “Ya,” kemudian ia mengingatkan mereka tentang 

Allah, sehingga mereka semua beriman. Maka ayat ini turun mengenai 

mereka, dan hukumnya tetap berlaku untuk umat manusia hingga hari 

kiamat.388 

Menurut Al-Zamakhsyari> kata “bagi mereka berita gembira” yaitu 

merujuk kepada redaksi  ِ غوُتَ أنَ يعَْبدُوُهَا وَأنََابوُٓا  إِلَى ٱللَّّ ّـَٰ  merujuk pada berita ٱجْتنَبَوُا  ٱلطَّ

baik tentang pahala, sebagaimana firman Allah: “Dan bagi mereka kabar 

gembira di kehidupan dunia dan di akhirat” (QS Yunus: 64). Allah Yang 

Maha Mulia memberi kabar gembira itu melalui wahyu-Nya yang 

disampaikan oleh para rasul. Malaikat juga menyambut mereka dengan kabar 

gembira saat kematian dan ketika mereka dibangkitkan. Sebagaimana firman 

Allah: “Pada hari ketika engkau melihat orang-orang beriman, laki-laki dan 

perempuan, cahaya mereka bersinar di depan dan di sebelah kanan mereka. 

Dikatakan kepada mereka, Kabar gembira bagi kalian hari ini adalah surga-

surga”. (QS Al-H{adi>d [57]: 12).389  

 
388 Muh}ammad Y>suf bin ‘Ali bin Yusu>f Abi Hayyan, Al-Bah}ru Al-Muhi>t}, Jilid 18 

(Beirut: Da>r Ar-Risa>lah Al-’A<lamiyah, 2015). h. 324. 
389 Al-Zamakhsyari>>, Tafsir Al-Kasysya>f. h. 937.  
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Menurut Al-Qusyairi> dalam kitab tafsirnya lat}aiful Isya>rah kata 

 ِ ٱللَّّ إِلَى   mengandung makna Kembali kepada Allah swt. dalam setiap وَأنََابوُٓا  

sesuatu (keadaan). Beliau juga menyebutkan bahwa kata ana>bu yang biasa 

disebut ina>bah (kembali kepada Allah) adalah suatu bentuk kepulangan 

secara total. Ada yang mengatakan bahwa perbedaan antara ina>bah dan taubat 

adalah, bahwa orang yang bertaubat kembali karena takut terhadap hukuman 

Allah, sementara orang yang melakukan ina>bah kembali karena rasa malu dan 

hormat kepada Allah yang Maha Mulia.” Taubat lebih berfokus pada 

penghindaran hukuman, sedangkan ina>bah lebih berkaitan dengan rasa 

hormat dan pengembalian diri kepada Allah dengan penuh penghambaan dan 

kehormatan.390 

Ayat di atas menerangkan bahwa kata  ِ ٱللَّّ إِلَى   mengandung وَأنََابوُٓا  

makna Kembali kepada Allah swt. dalam setiap sesuatu, term ina>bah (kembali 

kepada Allah) juga merupakan suatu bentuk kepulangan secara total, yakni 

berusaha kembali kepada Allah swt. dengan selalu memperbaiki diri. Ayat ini 

juga mengindikasikan bahwa term ina>bah diperuntukkan kepada orang-orang 

yang dekat kepada Allah seperti para sahabat, para wali Allah yang 

keimanannya kuat dengan tidak menyembah selain Allah. 

Dalam ayat lain disebutkan pula bahwa hanya mereka yang 

“Kembali” kepada Allah swt. lah yang dapat mengambil Pelajaran dari semua 

tanda-tanda kekuasaan-Nya. Sebagaimana dalam QS. Ga>fir [40]: 13:  

 
390 Al-Qusyairi>, Lat}a>iful Isya>rah. h. 116. 
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 (  ١٣هُوَ الَّذِي يرُيِكُمْ آيََتهِِ وَيُ نَ ز لُِ لَكُم مِ نَ السَّمَاءِ رزِْقاًِۚ وَمَا يَ تَذكََّرُ إِلََّ مَن ينُِيبُ  ) 
Artinya: “Dialah yang memperlihatkan tanda-tanda (kekuasaan)-Nya 

kepadamu dan menurunkan rezeki dari langit untukmu. Yang mendapat 

pelajaran tidak lain, kecuali orang-orang yang kembali (kepada Allah)”. 

(QS. Ga>fir [40]: 13).391 

Ayat di atas ini merupakan salah satu golongan makkiyah, ayat ini 

mengandung munasabah (hubungan) dengan ayat sebelumnya yang mana 

pada ayat-ayat sebelumnya digambarkan bagaimana orang-orang kafir 

menyesal dan memohon untuk dikembalikan ke kehidupan dunia agar dapat 

memperbaiki diri. Untuk itu, guna menghindari timbulnya penyesalan yang 

sama, ayat-ayat berikut memperingatkan umat manusia agar peduli terhadap 

tanda-tanda kekuasaan Allah. Dialah Allah tuhan yang maha esa, yang 

memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya kepadamu, dan menurunkan 

rezeki yang berlimpah dari langit untukmu. Dan sungguh tidak lain, yang 

mendapat pelajaran dari tanda-tanda kekuasaan Allah itu hanyalah orang-

orang yang kembali kepada-Nya.  

Menurut Al-Zamakhsyari> bahwa sebelumnya Allah telah 

memperlihatkan kepada kalian tanda-tanda kekuasaan-Nya, seperti angin, 

awan, petir, kilat, dan halilintar, serta fenomena serupa lainnya. Adapun 

rezeki yang dimaksud adalah hujan, karena hujan merupakan penyebab 

datangnya keberkahan dan kelangsungan hidup. Namun, hanya orang yang 

kembali kepada Allah, yang bertobat dari perbuatan syirik, dan yang berhenti 

membangkang, yang akan mengambil pelajaran dan merenungkan tanda-

 
391 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 468 
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tanda ini. Sebaliknya, orang yang keras kepala dan menentang kebenaran 

tidak akan mampu memahami dan mengambil pelajaran darinya.392 

Dalam Tafsi>r Al-Bah}ru Al-Muh}i>t} kata  ُإلِاَّ مَن ينُيِب orang yang kembali 

dimaksudkan juga yaitu hanya orang yang mau merenung dan mengambil 

pelajaran yang dapat memahaminya. Hal ini disebut “peringatan,” karena 

pada dasarnya tanda-tanda keesaan Allah sudah tertanam dalam akal manusia. 

Akan tetapi, terkadang kesibukan dengan menyembah selain Allah 

menghalangi cahaya akal untuk bersinar. Sehingga kaitannya bahwa pasti jika 

seseorang bertobat kepada Allah, maka ia akan senantiasa kembali mengingat 

kebenaran.393  

Sedangkan menurut Al-Qusyairi> kata  ُينُيِب مَن   juga mengandung إلِاَّ 

penafsiran bahwa Allah tidak hanya memberikan rezeki yang lebih dari 

sekadar kebutuhan fisik, tetapi juga mencakup kekuatan spiritual dan 

pemahaman yang mendalam.394 Dalam ayat lain beliau juga menfasirakan 

dari QS. Qaf [50]: 8: 

 (  ٨تَ بْصِرةًَ وَذكِْرَىَٰ لِكُلِ  عَبْد  مُّنِيب   ) 
Artinya: “Untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba 

yang kembali (mengingat Allah)”. (QS. Qaf [50]: 8).395 

Dalam ayat ini bahwa kata   نيِب  di mana seseorang yang kembali مُّ

kepada Allah (ina>bah) pertama-tama mulai menyaksikan tindakan-tindakan 

 
392 Al-Zamakhsyari>>, Tafsir Al-Kasysya>f. h. 925. 
393 Abi Hayyan, Al-Bah}ru Al-Muhi>t}, 2015. h. 400. 
394 Al-Qusyairi>, Lat}aiful Isya>rat. h. 132. 
395 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 518 
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Allah, lalu beralih untuk melihat sifat-sifat-Nya, dan akhirnya sampai pada 

pemahaman tentang hakikat dan Diri Allah yang lebih inti, yang 

menggambarkan perjalanan spiritual yang terus berkembang menuju 

pemahaman yang lebih tinggi dan lebih murni tentang Tuhan.396 Sehingga 

orang yang muni>b dapat dikatakan yaitu orang berusaha memperbaiki diri 

untuk lebih dekat kepada Allah swt. atau orang yang sedang berkembang 

(menuju jalan) kedekatan kepada Allah swt.  

Masih terkait petunjuk yang Allah swt. berikan kepada orang 

mukmin mengenai kekuasaanya Allah) yaitu dalam QS. S{aba> [34]: 9, Allah 

berfirman: 

رْضَ أوَْ أفََ لَمْ يَ رَوْا إِلَََٰ مَا بَيْنَ أيَْدِيهِمْ وَمَا خَلْفَهُم مِ نَ السَّمَاءِ وَالَْْرْضِِۚ إِن نَّشَأْ نََْسِفْ بِِِمُ الَْْ 
لِكَ لَْيةًَ لِ كُلِ  عَبْد  مُّنِيب   )   (  ٩نُسْقِطْ عَلَيْهِمْ كِسَفًا مِ نَ السَّمَاءِِۚ إِنَّ فِ ذََٰ

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memerhatikan langit dan bumi yang 

ada di hadapan dan di belakang mereka? Jika Kami menghendaki, niscaya 

Kami benamkan mereka di bumi atau Kami jatuhkan kepada mereka 

kepingan-kepingan dari langit. Sungguh, pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap hamba yang kembali 

(kepada-Nya)”. (QS. S{aba> [34]: 9).397 

Ayat ini merupakan golongan dari ayat makkiyah, kata     نيِب مُّ    adalah 

ism fa’il yang bermakna “orang yang selalu kembali kepada Allah,” 

menunjukkan sifat hamba yang taat dan berusaha mendekatkan diri kepada-

Nya. Menurut Abi Hayyan “Sesungguhnya dalam (memperhatikan) langit 

dan bumi, berpikir tentang keduanya, dan apa yang keduanya tunjukkan dari 

 
396 Al-Qusyairi>, Lat}aiful Isya>rah. h. 226. 
397 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 429 
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kekuasaan Allah, terdapat tanda-tanda yang jelas bagi setiap hamba yang 

kembali (muni>b) kepada Tuhannya, menaati-Nya”.398 

Mujahid berkata: “Muni>b berarti cinta (kepada Allah)” Adh-

Dhahhak berkata: “Muni>b berarti orang yang lurus”. Abu> Ra>zi berkata: 

“Muni>b berarti orang yang ikhlas dalam tauhid”. Sedangkan Qatadah berkata: 

“Muni>b berarti orang yang kembali kepada Tuhannya dengan hatinya, karena 

orang yang muni>b tidak pernah lalai untuk memperhatikan tanda-tanda 

kekuasaan Allah, bahwa Dia mampu atas segala sesuatu, termasuk 

membangkitkan makhluk dan memberikan azab kepada orang yang kufur 

kepada-Nya”.399 Dalam Tafsi>r Al-Mis}ba>h} kata muni>b berarti kembali, yakni 

kembali ke posisi semula setelah ditinggalkan. Ini mengandung makna 

introspeksi dan menyesali perbuatan lalu memperbaiki diri.400 

Menurut Wahbah Al-Zuhaili muni>b adalah kembali (bertobat) 

kepada Allah swt. dengan kalbunya, yaitu tanda dan bukti petunjuk akan 

kuasa Allah swt. untuk melakukan ba’ts dan mendatangkan Kiamat. Di sini 

hamba yang muni>b disebutkan secara khusus karena Dialah yang mau 

mengambil manfaat dari Aktivitas perenungan tentang hujjah-hujjah dan 

ayat-ayat Allah swt.401  

 
398 Muh}ammad Y>suf bin ‘Ali bin Yusu>f Abi Hayyan, Al-Bah}ru Al-Muhi>t}, Jilid 17 

(Beirut: Da>r Ar-Risa>lah Al-’A<lamiyah, 2015). h. 398. 
399 Abi Hayyan. h. 399. 
400 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an), 

Vol. 11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002). h. 352. 
401 Wahbah Al-Zuhaili, At-Tafsi>r Al-Muni>r Fi> Al-'Aqi>dati Wa Al-Syari>'ati Wa Al-

Manha>j Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, Dkk., Jilid 11 (Jakarta: Gema Insani, 2013). h. 464. 



142 

 

 

Ayat di atas menerangkan bahwa term ina>bah menunjukkan kepada 

makna kembali (bertaubat) kepada Allah dengan kembali ketempat sebelum 

melakukan dosa dan senantiasa memperbaiki diri, mereka disebut muni>b 

adalah karena kedekatannya dengan Allah swt. seperti pada ayat yang telat 

ditafsirkan sebelumnya term inaba>h ditujukan kepada para wali Allah, dalam 

ayat ini disebutkan lagi bahwa mereka mendapat pentujuk dan dapat melihat 

kelkuasaan Allah swt. 

Pada dasarnya term ina>bah dalam al-Qur’an banyak bermakna 

kembali (bertaubat) kepada Allah swt. sebagaimana contoh lain Allah 

memerintajkan untuk mengikuti orang yang ina>bah (kembali) kepada Allah 

swt. dalam QS. Luqman [31]: 15: 

نْ يَا مَعْرُو  هُمَا فِ الدُّ فاًِۖ وَإِن جَاهَدَاكَ عَلَىَٰ أَن تُشْركَِ بِ مَا ليَْسَ لَكَ بهِِ عِلْم  فَلََ تُطِعْهُمَاِۖ وَصَاحِب ْ
ِۚ ثَُُّ إِلََّ مَرْجِعُكُمْ فأَنَُ بِ ئُكُم بِاَ كُنتُمْ تَ عْمَلُونَ  ) 

 (  ١٥وَاتَّبِعْ سَبِيلَ مَنْ أنَََبَ إِلََّ
Artinya: “Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan 

sesuatu yang engkau tidak punya ilmu tentang itu, janganlah patuhi 

keduanya, (tetapi) pergaulilah keduanya di dunia dengan baik dan ikutilah 

jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian, hanya kepada-Ku kamu 

kembali, lalu Aku beri tahukan kepadamu apa yang biasa kamu kerjakan”. 

(QS. Luqman [31]: 15).402 

Ayat ini merupakan ayat makkiyah, yang redaksinya merupakan 

sambungan dan memiliki munasabah dengan ayat sebelumnya yang 

menjelaskan tentang perintah dan wasiat luqman kepada anaknya. Abu 

Hayyan menerangkan maksud “Dan ikutilah jalan orang yang kembali 

kepada-Ku,” yaitu: jalan orang yang kembali kepada Allah, dan itu adalah 

 
402 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 412 
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jalan Rasul, bukan jalan kedua orang tua mereka (yang mengajak kepada 

kesesatan).403 Menurut Wahbah Al-Zuhaili artinya adalah  َأنََاب kembali kepada 

Tuhannya dengan bertobat dan beristigfar memohon ampunan.404 

Menurut Qusyairi kata  َأنََاب “orang yang kembali kepada-Ku” adalah 

mereka yang benar-benar bertobat dan menyerahkan diri sepenuhnya kepada 

Allah tanpa menyisakan sedikit pun dalam dirinya untuk hal-hal yang tidak 

diridai-Nya. Orang yang kembali kepada Allah adalah orang yang ikhlas 

dalam taubatnya, tulus dalam niatnya, dan tidak menyembunyikan keinginan 

duniawi atau rahasia batin yang bertentangan dengan kehendak Allah.405 

Dalam  ayat ini adalah perintah untuk mengikuti jalan orang-orang yang 

bertobat kepada Allah, mendekatkan diri kepada-Nya, dan konsisten di atas 

kebenaran. Jalan ini adalah jalan orang-orang beriman yang mengarahkan 

hidupnya untuk taat kepada Allah. seluruh manusia akan kembali kepada-

Nya, baik mereka yang beriman maupun yang kufur.406 

Al-Alu>si dalam kitab tafsirnya Ru>h}ul Ma‘a>ni> menrangkan bahwa 

kata  َأنََاب orang yang kembali (kepada Allah), yaitu yang menerima kebenaran 

dan merenungkan dalil-dalil yang jelas yang diturunkan. Hakikat “ina>bah” 

 
403 Muh}ammad Y>suf bin ‘Ali bin Yusu>f Abi Hayyan, Al-Bah}ru Al-Muhi>t}, Jilid 17 

(Beirut: Da>r Ar-Risa>lah Al-’A<lamiyah, 2015). h. 222. 
404 Muttaqin, “Interpretasi Ayat-Ayat Murtad Dalam Perspektif Tafsir Al- Munī r 

Karya Wahbah Az-Zuhaili.” h. 164. 
405 Al-Qusyairi>, Lat}aiful Isya>rat. h. 19. 
406 Al-Zamakhsyari>>, Tafsir Al-Kasysya>f. h. 836. 
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(kembali kepada Allah) adalah kembali kepada kebaikan, memilihnya, dan  

mendahulukannya atas keinginan yang membawa kepada kesesatan (dosa).407 

Dari beberapa penafsiran di atas dapat dilihat bahwa term ina>bah 

dalam ayat ini mengidikasikan bahwa perintah mengikuti orang yang kembali 

(ina>bah) yaitu mereka yang bertaubat kepada Allah dengan melakukan 

kebaikan dan memilih untuk tidak mengikuti hawa nafsunya, mereka taubat 

dengan tulus dan mendekatkan diri kepada Allah swt. sama halnya juga 

dengan ayat di atas bahwa kata  َأنََاب dalam ayat ini pasti menunjukkan 

kembalinya orang yang dekat dan mencintai Allah, karena tidak mungkin 

diperintahkan mengikuti orang yang kembali (taubat) kepada-Nya bagi 

orang-orang yang selalu mengerjakan dosa. 

Contoh ayat lain dalam al-Qur’an yang menjelaskan tentang ina>bah 

yaitu QS. S{a>d [38]: 34: 

نَا عَلَىَٰ كُرْسِيِ هِ جَسَدًا ثَُُّ أنَََبَ  )  (  ٣٤وَلقََدْ فَ تَ نَّا سُلَيْمَانَ وَألَْقَي ْ
Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menguji Sulaiman dan Kami 

menggeletakkan(-nya) di atas kursinya sebagai tubuh (yang lemah karena 

sakit), kemudian dia bertobat”. (QS. S{a>d [38]: 34).408 

Ayat ini termasuk kedalam ayat makkiyah, dalam kitab Lath}aiful 

Isya>rah dijelaskan bahwa terdapat perbedaan pendapat di kalangan para 

ulama mengenai ujian yang dialami oleh Nabi Sulaiman. Salah satu pendapat 

mengatakan bahwa Sulaiman memiliki seratus istri, dan ia berencana untuk 

 
407 Abu> Fad}l Syiha>buddi>n sayd Mahmu>d Al-Alu>si>, Ru>hul Ma’a>ni> Fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n 

Wa Sab’ill Mat}a>ni> (Beirut: Da>r Kutub Al-‘ilmiyah, 1994). h. 173.  
408 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 455 
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mengunjungi mereka semua pada suatu malam, dengan harapan setiap istri 

melahirkan seorang anak laki-laki yang akan berperang di jalan Allah. 

Namun, ia tidak menyertakan ucapan “Insya> Alla>h” (jika Allah 

menghendaki), sehingga hanya satu istri yang hamil dan melahirkan seorang 

bayi yang cacat. Bayi itu diletakkan di atas kursi Sulaiman, yang kemudian 

memohon ampun kepada Allah karena meninggalkan hal yang lebih utama 

yaitu tidak mengucapkan “Insya> Alla>h”.409 

Pendapat lain mengatakan bahwa Sulaiman memiliki seorang anak, 

dan para setan khawatir anak tersebut akan mewarisi kerajaan setelah 

kematian Sulaiman. Mereka berusaha membunuhnya, dan akhirnya anak 

tersebut mati setelah dibawa oleh angin yang disuruh Sulaiman. Angin 

membawa tubuh anak itu ke kursi Sulaiman, yang menunjukkan ujian berupa 

rasa takut terhadap setan dan ketergantungan pada angin, padahal Sulaiman 

seharusnya lebih mengandalkan tawakkal (berserah diri) kepada Allah dan 

tidak bergantung pada makhluk-Nya.410 

Penggunaan term ina>bah berbeda dengan ayat sebelumnya di atas, 

pada ayat ini  َأنََاب (ina>bah) subjeknya adalah nabi. Ayat ini menggambarkan 

berbagai bentuk ujian dan kesalahan yang mungkin terjadi pada Nabi 

Sulaiman, baik dalam hal ketergantungan pada makhluk seperti angin, 

ketidakhati-hatian dalam mengucapkan “Insya> Alla>h”, maupun masalah 

yang melibatkan keluarga dan istri-istrinya. Semua ini menjadi pelajaran 

 
409 Al-Qusyairi>, Lat}a>iful Isya>rah. h. 103. 
410 Al-Qusyairi>, Lat}aiful Isya>rah. h. 104. 
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penting tentang tawakal, kehati-hatian, dan kepatuhan terhadap perintah 

Allah. Demikian juga ayat ini menunjukkan bahwa para nabi dan rasul itu 

ma’s>um, dalam artian jika mereka salah maka Allah akan menegurnya, 

sebagaimana ayat ini Allah menguji Nabi Sulaiman a.s dan kesalahan yang 

dilakukan para nabi juga berbeda dengan orang biasa, bagi orang awam biasa 

tidak mengarakan “Insya> Alla>h” merupakan hal biasa, akan tetapi bagi para 

nabi hal tersesuai dengan para nabi dan rasul yang ma’su>m, yang dilakukan 

Nabi Sulaiman adalah baik yaitu menginginkan keturunan yang banyak yang 

bisa bermanfaat bagi agama, tetapi kurang afd}al (utama) karena tidak 

menyelipkan kata “Insya> Alla>h”. Digunakan term ina>bah karena Nabi 

Sulaiman bertaubat kepada Allah swt. dan kembali kepada keadaan 

sebelumnya dengan memperbaiki diri dari kesalahan yang sudah diperbuat. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, term ina>bah 

berarti kebiasaan menetap di suatu tempat dan kembali, menggantikan, 

memperbaiki diri dan lain sebgainya.  Term ina>bah juga berarti mengerjakan 

(memperbaiki) diri dari yang kurang baik menjadi lebih  baik lagi dengan 

bertobat kepada Allah. Terkait dengan ayat-ayat term ina>bah dalam al-Qur’an 

dan beberapa penafsiran yang telah disebutkan di atas, bahwa term ina>bah 

banyak digunakan untuk menunjukkan kembali kepada Allah dengan 

bertaubat serta memperbaiki diri dengan meninggalkan dosa dimasa yang 

akan datang, ayat-ayat dalam al-Qur’an yang menggunakan term ina>bah lebih 

dominan kepada subjek orang-orang yang telah dekat dengan Allah dan 

biasanya bertaubat kepada Allah karena dosa kecil.  
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3. Term Awbah 

a. Makna Term Awbah 

Dalam kitab Mu’jam Maqa>yi>s Al-Lugah disebutkan bahwa kata 

awbah berasal dari akar kata أوب yang terdiri dari huruf-huruf ( ب و،   (ء، 

memiliki satu makna dasar, yaitu “kembali” (رجوع).411 Berbeda dalam kitab 

Mu’jam An-Nafa>is Al-Madrasi> yang mengartikan kata أوب bisa berarti 

kembali, niat, kebiasaan, keteguhan, jalan, atau arah, contohnya  ً أوبا  أنه يؤويه 

yang bermakna dia mengarahkannya atau menujunya, yaitu dengan niat atau 

tujuan tertentu.412 

Dalam kitab Lisa>nul ‘Ara>b kata awbah yakni أوب يؤوب أوباً وإياباً وأوبة   

berarti kembali atau pulang. Seperti ungkapan الغائب أوبة   bermakna   ليهنئك 

“Selamat atas kembalinya orang yang pergi.” Beberapa orang mengubah و 

(wau) menjadi  ي   (ya), sehingga mereka mengatakan سريع الأيبة. Seperti dalam 

hadis Nabi Muhammad saw. ketika beliau kembali dari perjalanan, beliau 

berkata:آيبون تائبون، لربنا حامدون (Kami kembali, bertaubat, dan memuji Tuhan 

kami). Kata آيبون  di sini adalah bentuk jamak dari آيب  (orang yang kembali), 

Sedangkan kata أوب seperti aub al-‘Abid (العابد  Artinya bertasbih dan :(أوب 

kembali kepada tasbih, dan ada juga istilah yang bermakna lain yaitu  صلاة 

 yang berarti shalat dhuha yang dilakukan saat matahari mulai  الأوابين

meninggi dan panas terasa terik.413 Ada juga yang mengatakan bahwa shalat 

 
411 Zakaria, Mu’ja>m Maqa>yi>s Al-Lugah. h. 79. 
412 Rubain Hussein, Mu’jam An-Nafa>is Al-Madrasi>, ed. Ah}mad Ra>tib, edisi 1 

(Lebanon: Da>r An-Nafaes, 2009). h. 40. 
413 Jama>luddi>n Muh}ammad Ibn Mukarram Ibn Manz}ur, Lisa>n Al-‘Ara>b. h. 217. 
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ini merupakan salat orang yang senantiasa kembali dan istigfar kepada Allah, 

sehingga seorang yang selalu melaksanakan shalat ini merupakan seorang 

yang memiliki predikat awwa>bi>n. Sebagaimana dalam sebuah hadis 

disebutkan: 

وَهِيَ صَلََةُ الَْْوَّابِينَ   صَلَةَِ الضُّحَى إِلََّ أوََّاب   لََ يَُُافِظُ عَلَى  
Artinya: “Tidak akan bisa menjaga shalat dhuha kecuali orang-orang yang 

berpredikat awwa>bin dan shalat itu dinamakan shalatnya para awwa>bin”. 

(HR. Ibnu Khuzaimah: 1224).414 

Kata أوبة merupakan kata benda (mas}dar) untuk menyatakan satu kali 

perbuatan kembali yakni kembali dan bertobat. Menurut Syammur, segala 

sesuatu yang kembali ke tempatnya dan menurut Abu Ubaidah, seseorang 

yang cepat kembali.415 Begitu juga dengan kata  إياب yang merupakan bentuk 

mas}dar yang berarti kembali, kapan pun seseorang kembali. Seperti 

contohnya dalam QS. Al-Gasyiyah [88]: 25: 416 

نَا إِيََبَِمُْ  )   (  ٢٥إِنَّ إلِيَ ْ
Artinya: “Sesungguhnya kepada Kamilah mereka kembali”. (QS. Al-

Gasyiyah [88]: 25).417 

Ayat ini menerangkan kembali kepada Allah yang waktunya bisa 

kapan saja, kembali kepada Allah setelah hidup didunia. Seperti dikatakan 

 Tiket perjalanan untuk pergi dan pulang”.418“ تذكرة دعايا وإيابا

 
414 Abu> Bakar Muh}ammad Bin Ish}a>q Bin Khuzaimah Al-Naisabu>ri>, S{ah}i>h} Ibnu 

Khuzaimah, Terj. Abdul Syukur Abdul Razaq (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009). h. 228 
415 Jama>luddi>n Muh}ammad Ibn Mukarram Ibn Manz}ur. h. 218. 
416 Ah}mad ’Abid, Mu’jam Al-‘Arabi> Al-Asa>si>. h. 118. 
417 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 592 
418 Jama>luddi>n Muh}ammad Ibn Mukarram Ibn Manz}ur, Lisa>n Al-‘Ara>b. h. 218. 
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Meskipun kata أوب bermakna “Ar-Ruju>‘” (kembali), akan tetapi 

dalam kitab Mu’jam Al-Furu>q Al-Lugawiyah dijelaskan bahwa iya>b berarti 

kembali ke tujuan akhir, sedangkan Ar-Ruju>‘ dapat digunakan untuk kembali 

ke tujuan akhir maupun yang lainnya. Seseorang bisa dikatakan telah raj‘a 

(kembali) ke sebagian jalan, tetapi tidak dikatakan أوب (kembali dengan iya>b) 

ke sebagian jalan. Namun, seseorang bisa dikatakan telah أوب jika ia telah 

mencapai tempat tinggalnya.419 Ar-Ra>gib Al-As}fah}ani menyebutkan juga 

bahwa kata al-Awwa>b hanya digunakan untuk makhluk hidup yang memiliki 

kehendak, sedangkan ar-Ruju>‘ dapat digunakan baik untuk makhluk hidup 

maupun benda mati.420 

Selanjutnya kata مآب yang juga bermakna tempat kembali atau tujuan 

akhir seperti kata iya>b. Kata مآب adalah bentuk mas}dar, isim zama>n 

(keterangan waktu) dan isim maka>n (keterangan tempat) dari kata kerja اوب. 

Sehingga ia memiliki tiga buah, yaitu proses kembali, waktu kembali dan 

tempat kembali.421 Dapat berarti rujukan, tujuan akhir, tempat berlindung. 

Sebagaimana firman Allah swt. QS. S{a>d [38]: 40:422 

 (  ٤٠وَإِنَّ لهَُ عِندَنََ لَزلُْفَىَٰ وَحُسْنَ مَآب   ) 
Artinya: “Dan sesungguhnya baginya di sisi Kami benar-benar kedudukan 

yang tinggi dan tempat kembali yang baik”. (QS. S{a>d [38]: 40).423 

 
419 Al-’Askari>, Mu’jam Al-Furu>q Al-Lugawiyah. h. 87. 
420 Al-As}faha>ni, Al-Mufra>da>t Fi> Ghari>bil Qur’a>n. h. 37. 
421 Al-As}faha>ni. 
422 Umar, Mu’jam Al-Lugah Al-’Arabiyyah Al-Mu’a>s}irah. h. 137. 
423 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 455 
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Perbedaanya kata إياب dan kata مآب yaitu iya>b digunakan untuk 

menggambarkan kepulangan secara umum. Sedangkan ma’a>b tidak hanya 

berarti kembali, tetapi juga merujuk pada tempat akhir atau tujuan akhir 

seseorang, baik surga atau neraka.424 Selain itu ada kata أوبي yang bermakna 

 Bertasbihlah” atau kembalilah dengan tasbih kepada Allah.425“ سبحي

Sebagaimana dalam QS. S{aba> [34]: 10: 

ِۖ وَألَنََّا لهَُ الَْْدِيدَ  )
نَا دَاوُودَ مِنَّا فَضْلًَِۖ يََجِبَالُ أَوِ بِ مَعَهُ وَالطَّيْرَ  (  ١٠وَلقََدْ آتَ ي ْ

Artinya: “Sungguh, benar-benar telah Kami anugerahkan kepada Daud 

karunia dari Kami. (Kami berfirman), “Wahai gunung-gunung dan burung-

burung, bertasbihlah berulang kali bersama Daud!” Kami telah melunakkan 

besi untuknya”. (QS. S{aba> [34]: 10).426 

Dalam Al-Qur’an juga ada beberapa ayat yang menunjukkan term 

awbah dengan sebutan  َابوَّ الأ . Kata ini berarti orang yang bertasbih dalam 

bahasa Habasyah, dalam bahasa Kinanah dan Hudzail,  َاب  وَّ أ  juga berarti orang 

yang taat.  Namun ada pula yang menyebutkan bahwa  َاب  وَّ أ  adalah orang yang 

sering kembali kepada Tuhannya, menaati perintah-Nya, dan menjauhi 

larangan-Nya.427 Dalam Mu’jam Al-Wasi>t}   أَ وَّ اب yaitu orang yang bertobat.428 

Dalam Mu’jam Al-Lugah Al-’Arabiyyah Al-Mu’a>s}irah kata Awwa>b ( اب  وَّ أَ  ) 

Kata Benda Tunggal, Bentuk Muba>lagah (lebih kuat/penekanan) dari آب yang 

berarti orang yang banyak kembali kepada Allah, banyak berzikir dan 

 
424 Ad-Duri>, Daqa>’iq Al-Furu>q Al-Lugawiyyah Fi> Al-Baya>ni Al-Qur’ān. h. 233. 
425 Al-Tawinji, Al-Mu’ja>m Al-Mufas}s}al Fi> Tafsi>r Gari>b Al-Qur’a>n Al-Kari>m. h. 46. 
426 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 429  
427 Al-Tawinji, Al-Mu’ja>m Al-Mufas}s}al Fi> Tafsi>r Gari>b Al-Qur’a>n Al-Kari>m. h. 47. 
428 Majma’ Al-Lugah Al-’Ara>biyyah, Mu’jam Al-Wasi>t} (Maktabah Asy-Syuruq Ad-

Dawliyah, 2011). h. 20. 
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bertasbih.429 Ibnu ‘Abba>s berkata awwa>b adalah orang yang selalu kembali 

kepada Allah dalam setiap permasalahan yang menimpanya dan dalam segala 

urusannya.430 

Menurut Ibnu Manz}ur dalam kitab Lisa>nul ‘Ara>b menyebutkan 

bahwa kata  َاب  وَّ أ    memiliki beberapa makna menurut para ulama: 1). Orang 

yang penyayang, 2). Orang yang bertobat, 3). Orang yang banyak bertasbih, 

4). Orang yang terus-menerus bertaubat setelah berbuat dosa, 5). Orang yang 

taat kepada Allah, 6). Orang yang mengingat dosanya saat sendirian lalu 

beristigfar, 7). Orang yang selalu kembali kepada ketaatan dan taubat.431 

Dalam kitab Tahqi>q Fi> Kalimatil Qur’a>n Aub ilallah (الله إلى   (آب 

berarti seseorang kembali kepada Allah, yaitu bertobat dari dosa-dosanya. 

Pelaku nya disebut Aib (آيب). Orang yang banyak bertobat disebut Awwa>b 

 yang berarti seseorang yang selalu kembali kepada Allah dengan ,(أواب)

meninggalkan maksiat dan menjalankan ketaatan. Dalam al-Qur’an, kata ini 

digunakan untuk menggambarkan hamba yang senantiasa kembali kepada 

Allah:432 

 إِنَّهُ أوََّاب   )
ِۖ
نَا لِدَاوُودَ سُلَيْمَانَِۚ نعِْمَ الْعَبْدُ  (  ٣٠وَوَهَب ْ

Artinya: “Sebaik-baik hamba adalah dia yang banyak kembali kepada 

Allah”. (QS. S{a>d [38]: 30).433  

 
429 Umar, Mu’jam Al-Lugah Al-’Arabiyyah Al-Mu’a>s}irah. h. 137. 
430 Abu Muh}ammad Husain Al-Bagawi>, Ma’a>lim At-Tanzi>l Fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n, Jilid 

5 (Da>r T{ayyibah, 1997). h. 88. 
431 Jama>luddi>n Muh}ammad Ibn Mukarram Ibn Manz}ur, Lisa>n Al-‘Ara>b. h. 219. 
432 Mustafawi>, Tahqi>q Fi> Kali>matil Qur’a>nul Kari>m. h. 187. 
433 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 455 



152 

 

 

Ayat ini merupakan kisah Nabi Dawud a.s yang mana Allah swt. 

memberikan kepada beliau seorang anak bernama sulaiman sebagai sebuah 

nikmat, Sebaik-baik hamba adalah sulaiman, sesungguhnya dia banyak 

kembali kepada Allah dan pasrah kepadaNya. 

Al-Alu>si mengatakan bahwa ََ  اب أوََّ berarti bahwa ia adalah seseorang 

yang senantiasa kembali (bertaubat) kepada Allah, sebagaimana yang 

ditunjukkan oleh konteksnya. Atau bisa juga bermakna bahwa ia selalu 

kembali kepada tasbih (membesarkan Allah), yang merupakan kebiasaannya 

sehingga Allah memujinya, karena sifat tersebut merupakan keadaan 

dirinya.434 

‘Allama>h Al-Mustafawi> juga menyimpulkan bahwa Awwa>b ( أواب) 

untuk orang yang sering kembali kepada Allah. Kata ( إياب) untuk 

menunjukkan proses kembalinya seseorang dan kata ( مآب) untuk 

menunjukkan tempat kembalinya seseorang. Makna utama dari kata Aub 

adalah kembali, baik dalam arti fisik (pulang dari perjalanan), spiritual 

(bertaubat kepada Allah), atau dalam gerakan (seperti berjalan atau 

mengambil sesuatu). Dalam konteks agama, awwa>b menggambarkan 

seseorang yang terus-menerus kembali kepada Allah dengan penuh 

kesadaran.435 

Al-Qusyairi> juga mengatakan dalam kitab tafsirnya Lat}aiful Isya>rah 

bahwa awbah adalah tingkatan kembali yang tertinggi dibanding taubah dan 

 
434 Al-Alu>si, Ru>hul Ma’a>ni> Fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Wa Sab’ill Mat}a>ni>. h. 226. 
435 Mustafawi, Tahqi>q Fi> Kali>matil Qur’a>nul Kari>m. h. 188. 
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ina>bah, orang yang tingkatan awbah mereka kembali kepada karena 

perbuatan itu merupakan perintah Allah swt. bukan karena takut akan azab 

dan siksaan Allah.436 

b. Penafsiran ayat-ayat awbah dalam al-Qur’an 

QS. S{a>d [38]: 17: 

 (  ١٧اصْبِْ عَلَىَٰ مَا يَ قُولُونَ وَاذكُْرْ عَبْدَنََ دَاوُودَ ذَا الْْيَْدِِۖ إِنَّهُ أوََّاب   ) 
Artinya: “Bersabarlah atas apa yang mereka katakan dan ingatlah akan 

hamba Kami, Daud, yang mempunyai kekuatan. Sesungguhnya dia adalah 

orang yang selalu kembali (kepada Allah)”. (QS. S{a>d [38]: 17).437 

Ayat di atas merupakan golongan ayat makkiyah, Kata اب  adalah أوََّ

bentuk isim fa>‘il dalam pola muba>lagah dengan waza>n (pola) فعََّال   dari akar 

kata أوب yang berarti “kembali” atau “bertaubat kepada Allah”. Ayat ini 

mengandung munasabah dengan ayat sebelumnya bahwa Allah swt. 

memerintahkan Nabi Muhammad saw. agar bersabar menghadapi gangguan 

dan kebodohan orang-orang kafir selanjutnya Allah swt. memerintahkan 

beliau untuk mengingat kisah Nabi Dawud a.s. yang senantiasa bersyukur dan 

bersabar, serta memiliki kekuatan dalam agama dan fisik sekaligus. Pada ayat 

ini, Allah mengatakan bahwa Nabi Dawud a.s adalah orang awwa>b yakni 

yang senantiasa kembali kepada Allah swt. menaati-Nya dalam setiap urusan, 

dan mengharapkan ridha-Nya.438 

 
436 Al-Qusyairi>, Lat}a>iful Isya>rah. h. 124. 
437 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 454 
438  Wahbah Al-Zuhaili, At-Tafsi>r Al-Muni>r Fi> Al-'Aqi>dati Wa Al-Syari>'ati Wa Al-

Manha>j Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, Dkk., Jilid 12 (Jakarta: Gema Insani, 2013). h. 169. 
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Ad-Dailami meriwayatkan dari Mujahid bahwa ia bertanya kepada 

Ibnu Umar tentang makna awwa>b, lalu Ibnu Umar berkata: “Aku bertanya 

kepada Nabi صلى الله عليه وسلم tentangnya, maka beliau bersabda: Ia adalah seseorang yang 

mengingat dosa-dosanya ketika sendirian, lalu memohon ampun kepada 

Allah Ta’ala”. Kalimat ini merupakan penjelasan tentang mengapa Nabi 

Dawud a.s disebut sebagai “Dza al-Ayd”, dan dalam makna apa pun awwa>b 

dipahami, itu menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan “al-Ayd” di sini 

adalah kekuatan dalam agama yaitu kemampuan untuk beribadah.439 Abu 

Hayyan mengatakan  ِذاَٱلْأيَْد berarti seseorang yang memiliki kekuatan dalam 

menjalankan agama, syariat, dan dalam menyampaikan perintah Allah serta 

ketaatan kepada-Nya serta kekuatan fisik yang luar biasa.440 

Al-Zamakhsyari> menyebutkan dalam tafsirnya bahwa kata اب  pada أوََّ

ayat ini berarti “orang yang banyak bertobat” dan selalu kembali kepada 

keridaan Allah. Nabi Dawud a.s adalah seorang nabi pilihan Allah yang 

dianugerahi kenabian dan kerajaan sebagai bentuk kemuliaan dan kedekatan-

Nya dengan Allah. Namun, beliau pernah melakukan sebuah kesalahan kecil, 

lalu Allah mengutus malaikat kepadanya dan menegurnya melalui sebuah 

perumpamaan dan sindiran hingga beliau menyadari kesalahannya. Setelah 

itu, Nabi Dawud segera memohon ampunan kepada Allah dan bertobat. 

Dikisahkan bahwa setelah kejadian itu, beliau terus-menerus menangis dalam 

penyesalan dan kesedihan yang mendalam. Bahkan, disebutkan bahwa beliau 

 
439 Al-Alu>si, Ru>hul Ma’a>ni> Fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n Wa Sab’ill Mat}a>ni>. h. 228. 
440 Abi Hayyan, Al-Bah}ru Al-Muhi>t}, 2015. h. 264. 
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mengukir tanda kesalahannya di telapak tangannya agar selalu mengingatnya 

dan terus merasa menyesal atasnya.441 Sehingga di Allah swt. memuji Nabi 

Dawud a.s dengan menyebutnya  اب  yaitu orang yang yang selalu (banyak) أوََّ

kembali (bertobat) kepada Allah swt. dalam ketaatannya.  

Kemudian disebutkan pula dalam al-Qur’an janji yang akan 

diberikan kepada orang-orang yang awwa>b, yaitu dalam QS. Qaf [50]: 32: 

ذَا مَا توُعَدُونَ لِكُلِ  أوََّاب  حَفِيظ   )  (  ٣٢هََٰ
Artinya: “(Dikatakan kepada mereka,) “Inilah yang dijanjikan kepadamu, 

(yaitu) kepada setiap hamba yang bertobat lagi patuh”. (QS. Qaf [50]: 32).442 

Ayat di atas adalah termasuk dari golongan surah makkiyah (ayat-

ayat yang turun di Makkah atau sebelum Nabi saw hijrah ke Madinah. Ayat 

ini mengandung munasabah dengan ayat sebelumnya yaitu setelah 

menerangkan percakapan yang terjadi antara orang kafir dan setan yang 

menjadi qarinnya pada hari kiamat, Allah swt. menerangkan keadaan orang-

orang yang bertakwa. Hal ini sejalan dengan lazimnya al-Qur’an yang 

mengomparasikan antara hal-hal yang berlawanan dan penyebutan sesuatu 

yang menjadi lawannya. Dengan demikian, diharapkan manusia waspada dan 

takut, berhasrat dan mengharap rahmat Allah swt.443 Dalam Tafsi>r Al-Mis}ba>h} 

dijelaskan pula bahwa setelah ayat-ayat lalu menjelaskan keadaan orang kafir 

dan neraka yang akan mereka huni, pada ayat di atas dan ayat sesudahnya 

 
441 Al-Zamakhsyari>>, Tafsir Al-Kasysya>f. h. 920. 
442 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 519 
443  Al-Zuhaili, At-Tafsi>r Al-Muni>r Fi> Al-'Aqi>dati Wa Al-Syari>'ati Wa Al-Manha>j 

Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, Dkk., 2013. h.528. 
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menjelaskan tentang keadaan orang yang bertaubat dan patuh (taat) kepada 

Allah swt. akan memperoleh surga dan kenikmatan yang menanti 

penghuninya.444 

Dalam tafsir Al-Bah}ru Al-Muh}i>t} disebutkan bahwa kata أواب adalah 

orang yang selalu kembali kepada ketaatan kepada Allah. D{ami>r َذا ّـَٰ  adalah هَ

isyarat untuk pahala. Dan lafal ما توعدون (apa yang dijanjikan kepada kalian), 

yang ditujukan kepada orang-orang beriman. Sedangkan Ibnu Katsir dan Abu 

Amr membacanya dengan ياء الغيبة (d}ami>r gaib), yaitu: “Ini adalah perkataan 

yang telah dijanjikan”. Kalimat ini merupakan kalimat sisipan antara kata 

yang digantikan dan penggantinya. “Dan bagi setiap orang yang kembali 

kepada Allah (أواب)” adalah pengganti dari “bagi orang-orang yang bertakwa 

 Menurut Al-Zamakhsyari> kata tersebut dapat menjadi pengganti 445.”(للمتقين)

dari kata sifat أواب (orang yang kembali kepada Allah) dan حفيظ (orang yang 

menjaga diri). Dengan demikian, makna yang dimaksud adalah: “bagi setiap 

orang yang kembali kepada Allah dan menjaga dirinya”. Kemudian kata Kata 

“al-awwa>b” berarti orang yang senantiasa kembali kepada zikir (mengingat) 

Allah Ta’ala, dan “al-h}afiz}” berarti orang yang menjaga batasan-batasan 

Allah swt.446 

Allah menjelaskan sifat-sifat orang yang bertakwa itu dengan kata 

اب    yaitu hamba yang selalu dan banyak kembali kepada Allah saat  أوََّ

 
444 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an), 

Vol. 13 (Jakarta: Lentera Hati, 2002). h. 309. 
445 Muh}ammad Y>suf bin ‘Ali bin Yusu>f Abi Hayyan, Al-Bah}ru Al-Muhi>t}, Jilid 19 

(Beirut: Da>r Ar-Risa>lah Al-’A<lamiyah, 2015). h. 373. 
446 Al-Zamakhsyari>>, Tafsir Al-Kasysya>f. h. 1047. 



157 

 

 

merasakan ada pelanggaran, yang dilakukannya lagi sangat memelihara yakni 

memperhatikan dan mengindahkan ketentuan-ketentuan-Nya. Yaitu siapa pun 

yang takut disertai dengan rasa kagum kepada ar-Rahman Tuhan Yang Maha 

Pemurah sedang Dia Yang Maha Pemurah itu gaib yakni tidak terlihat olehnya 

dan nanti di akhirat setelah kematiannya dia datang dengan hati yang 

bertaubat, maka itulah disebut dengan awwa>b.447 

Dalam Tafsi>r Al-Muni>r disebutkan bahwa Pahala ini diberikan 

kepada  orang yang senantiasa kembali (  اب -kepada Allah swt. dan menaati (أوََّ

Nya, dengan bertobat dari kesalahan dan meninggalkan perbuatan dosa, Dan 

 yang senantiasa menjaga berbagai batasan dan syariat Allah swt. dan حَفِيظ  

mematuhi janji dengan tidak melanggar dan tidak mengabaikannya.448 

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah menjanjikan surga kepada 

orang-orang yang senantiasa kembali kepada Allah dengan ketaatan dan 

kecintaan yaitu orang-orang yang bertakwa, dan juga mereka yang dijanjikan 

surga adalah orang yang patuh dan tidak melanggar syariat Allah swt. Term 

awbah dalam ayat ini mengindikasi bahwa tingkatan kembali disini dilakukan 

oleh orang-orang yang dekat dan taat kepada Allah, sehingga mereka Allah 

janjikan surga yang akan menanti di kehidupan akhirat nanti.  

 
447 Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an), 2002. h. 310. 
448 Al-Zuhaili, At-Tafsi>r Al-Muni>r Fi> Al-'Aqi>dati Wa Al-Syari>'ati Wa Al-Manha>j 

Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, Dkk., 2013. h. 527. 
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Selanjutnya pada ayat lain Allah langsung dengan tegas 

menyebutkan bahwa para nabi dan rasul yang selalu kembali kepada Allah 

swt. Seperti dalam QS. S{a>d [38]: 49-50, yang berbunyi: 

ِۚ وَإِنَّ للِْمُتَّقِيَن لَُْسْنَ مَآب   ) 
ذَا ذكِْر  مُُ الْْبَْ وَابُ  ) ٤٩هََٰ  (  ٥٠( جَنَّاتِ عَدْن  مُّفَتَّحَةً لَُّ

Artinya: “Ini adalah kehormatan (bagimu dan kaummu). Sesungguhnya bagi 

orang-orang yang bertakwa benar-benar (disediakan) tempat kembali yang 

baik (49), (Yaitu) surga ‘Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka (50)”. 

(QS. S{a>d [38]: 49-50).449 

Ayat ini adalah ayat makkiyah. Menurut Wahbah Al-Zuhaili ayat ini 

adalah sekumpulan kisah para nabi lainnya yang disebutkan dalam surah ini. 

Allah swt. menyebutkan kisah Ibrahim dan beberapa nabi yang berasal dari 

keturunannya agar bisa menjadi bahan iktibar dan nasihat, pengajaran buat 

semua, mencontoh akhlak serta amal-amal perbuatan mereka yang karenanya 

mereka mendapatkan apa yang Allah swt. persiapkan buat mereka dan orang-

orang yang seperti mereka berupa pahala yang melimpah dan nikmat yang 

abadi. Kata  ِّـَٰت  yakni مَـَٔاب   merupakan bentu badal (pengganti) dari kata جَنَّ

mereka dan orang-orang yang bertakwa seperti mereka akan memperoleh 

tempat kembali yang baik di akhirat dengan mendapatkan ampunan dari Allah 

swt. keridhaan-Nya dan nikmat-nikmat surga-Nya. Ini merupakan langkah 

awal untuk menjelaskan sesuatu yang dipersiapkan bagi mereka dan orang-

orang seperti mereka berupa kenikmatan dan kebahagiaan di negeri akhirat.450 

Adapun kata   ًفتََّحَة  adalah dalam bentuk keadaan (hal) yang (terbuka) مُّ

 
449 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 456 
450 Az-Zuhaili, At-Tafsi>r Al-Muni>r Fi> Al-'Aqi>dati Wa Al-Syari>'ati Wa Al-Manha>j 

Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, Dkk., 2013. h. 198.  
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menjelaskan  ِّـَٰت بُ  kemudian جَنَّ  adalah penggantian dari kata (pintu-pintu) ٱلْأبَْوََّٰ

ganti yang sebelumnya.451 

Ayat di atas menjelaskan bahwa jika digunakan term awbah dengan 

lafal   مَـَٔاب yang menjelaskan terkait dengan tempat kembali yang baik yaitu 

sebagai pahala bagi orang-orang yang bertakwa yaitu para nabi, dan kata ini 

juga merupakan tempat kembali yang tinggi dan sangat baik (surga), dalam 

al-Qur’an kebanyakan kata   مَـَٔاب banyak disandingkan dengan lafal  َحُسْن 

dengan redaksi    لَحُسْنَ مَـَٔاب yaitu seperti dalam QS. S{a>d [38]: 25, 40 dan QS. A<li 

Imra>n [3]: 14 dan QS. Ar-Ra‘du [13]: 29 dan 36. Hanya ada satu ayat yang 

menggunakan kata   مَـَٔاب sebagai tempat kembali yang buruk yaitu dalam QS. 

S{a>d [38]: 55: 

ذَاِۚ وَإِنَّ للِطَّاغِيَن لَشَرَّ مَآب   )  (  ٥٥هََٰ
Artinya: “Inilah (kenikmatan bagi orang yang bertakwa). Sesungguhnya bagi 

orang-orang yang melampaui batas benar-benar (disediakan) tempat 

kembali yang buruk”. (QS. S{a>d [38]: 55).452 

Ayat ini menerangkan bahwa bagi orang-orang kafir yang tidak 

menaati Allah swt. dan mendustakan rasul-rasul-Nya, mereka mendapat 

tempat kembali yang sangat buruk yaitu neraka jahannam. Abi Hayyan 

mengatakan kata   لشََرَّ مَـَٔاب berarti tempat kembali dan tempat akhir yang paling 

buruk.453 Dari sini bisa ketahui bahwa kata   مَـَٔاب digunakan buat menerangkan 

tempat kembali yang tingkatannya paling baik dan tempat kembali yang 

 
451 Al-Zamakhsyari>>, Tafsir Al-Kasysya>f. h. 929. 
452 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’a>nul Kari>m. h. 456 
453 Abi Hayyan, Al-Bah}ru Al-Muhi>t}, 2015. h. 283. 
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tingkatannya paling buruk. Sejalan dengan makna kembali awbah yang telah 

dijelaskan sebelumnya bahwa term awbah digunakan kepada orang yang 

tingkatannya paling tinggi dibandingkan ina>bah dan taubah. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, term awbah 

bermakna seseorang yang banyak kembali, banyak berzikir dan bertasbih, 

patuh dan memiliki ketaatan yang kuat. Dalam al-Qur’an ayat-ayat terkait tem 

awbah lebih banyak digunakan kepada makna kembali yang subjeknya adalah 

para nabi dan rasul, yakni orang yang disebut dengan sebutan awwa>b/ awwa>bin 

adalah mereka yang banyak kembali kepada Allah dan hamba yang memiliki 

ketaatan kepada Allah, kepada Allah dalam setiap permasalahan yang 

menimpanya dan dalam segala urusannya. 

C. Perbedaan dan Persamaan Term Taubah, Ina>bah dan Awbah Dalam 

Al-Qur’an 

Kata taubah adalah kembali dari perbuatan dosa dengan mengakui 

kesalahan tanpa mencari pembenaran dan berusaha menuju kebaikan. Taubah 

adalah penyesalan atas perbuatan yang telah dilakukan di masa lalu. Sedangkan 

ina>bah adalah meninggalkan dosa di masa yang akan datang. Sebagaimana hal 

ini dipertegas oleh Ali Zainal Abidin dalam kitab Ash-Shahifah As-Sajjadiyah, 

beliau mengatakan: “Ya Allah, jika penyesalan adalah bentuk taubat kepada-

Mu, maka aku adalah orang yang paling menyesal. Dan jika meninggalkan 

maksiat adalah bentuk ina>bah, maka aku adalah orang yang pertama kali ber-
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ina>bah”.454 Kemudian kata awbah berbeda lagi, kata ini merujuk kepada 

seseorang yang kembali kepada Allah dengan meninggalkan seluruh yang 

dilarang Allah baik dosa kecil maupun dosa besar dan senantiara melakukan 

ketaatan. 

Taubah adalah penyesalan atas dosa yang telah dilakukan, disertai 

dengan tekad untuk tidak mengulanginya di masa depan. Taubah adalah bagian 

dari penyesalan, tetapi tidak semua penyesalan adalah taubat. Hal ini karena 

seseorang bisa saja merasa menyesal atas suatu hal tanpa meyakini bahwa hal 

tersebut buruk. Al-’Askari> menekankan juga terkait hal ini bahwa taubah tidak 

akan terjadi kecuali ada keyakinan bahwa perbuatan tersebut buruk.455  

Term ina>bah adalah bentuk taubat yang lebih dalam dan sempurna, 

yakni bukan hanya meninggalkan dosa, tetapi juga berusaha mendekatkan diri 

kepada Allah dengan amal saleh dan ketulusan hati yaitu selalu memperbaiki 

diri lebih baik lagi. Jika term taubah disebutkan juga memperbaiki diri, tapi 

mengandung maksud memperbaiki diri dari perbuatan dosa (buruk) kepada 

perbuatan baik, sedangkan term ina>bah berarti senantiasa memperbaiki diri 

lebih baik lagi dari sebelumnya dan mendekatkan diri kepada Allah. Sedangkan 

awbah pula artinya orang yang melakukan ketaatan secara keseluran, tidak 

disebut lagi memperbaiki diri karena sudah benar-benar menjaga diri nya dari 

dosa-dosa. 

 
454 Al-’Askari>, Mu’jam Al-Furu>q Al-Lugawiyah. h. 146. 
455 Al-’Askari>, Al-Furu>q Al-Lugawiyah. h. 235. 
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Dengan demikian, ina>bah bukan sesuatu yang terpisah dari taubah, 

tetapi merupakan bentuk penyempurnaannya. Begitu juga dengan awbah yang 

merupak titik kesempurnaan tertinggi. Seorang hamba yang telah mencapai 

maqam taubah dengan sepenuh hati, secara alami akan bergerak menuju 

maqam ina>bah, di mana ia lebih istiqamah dalam kebaikan dan lebih dekat 

kepada Allah. Ibnu Jauziyah pernah berkata bahwa apabila seorang hamba 

telah menapaki maqam taubah, maka setelah itu dia akan sampai pada maqam 

ina>bah.456 

Dilihat dari segi subjeknya term taubah lebih umum digunakan 

dalam al-Qur’an, seperti taubat orang murtad terdapat dalam QS. A<li ‘Imra>n 

[3]: 86-91, QS. An-Nisa>’ [4]: 8, QS. Al-Baqarah [2]: 217, kemudian terkait 

dengan taubat orang mutad dan kafir QS. Az-Zumar [39]: 53, ayat lain pula 

terkait taubat oarang kafir misalnya dalam QS. Al-Ma>’idah [5]: 72-74, QS. 

At-Taubah [9]: 5, 11, QS. Al-Buru>j [85]: 10, dll. Kemudian mengenai taubat 

orang munafik misalnya dalam QS. Al-Baqarah [2]: 8-10, QS. An-Nisa>’ [4]: 

138-139, 142-146, Qs. A<li ‘Imra>n [3]: 167, QS. At-Taubah [9]: 66 dan 74, 

dan lain sebagainya. Terkait orang yang beriman pada QS. Al-Baqarah [2]: 

222QS. At-Tah}ri>m [66]: 8, QS. An-Nu>r [24]: 31, dll. Dan terakhit term 

taubah yang digunakan untuk menunjukkan kembali yang dilakukan nabi/ 

rasul seperti dalam QS. Al-Baqarah [2]: 37, QS. Al-A’ra>f [7]: 143, dll.  

 
456 Al-Jauziyah, At-Taubah Wal Ina>bah Terj. Ahmad Dzulfikar. h. 423. 
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Term ina>bah lebih dominan bermakna kembali yang dilakukan orang 

yang dekat dengan Allah contohnya QS. Saba’ [34]: 9, Qaf [50]: 8, 33 dan 

juga para nabi contohnya Qs. S{a>d [38]: 24, 34 dan lain sebagainya. Dan kata 

awbah biasa digunakan untuk menunjukkan kembali yang dilakukan nabi/ 

rasul seperti dalam S{a>d [38]: 17, 30, 44, dll. 

Jika dilihat dari perbedaan subjek dari masing-masing term yang 

terdapat dalam al-Qur’an, dan dari tingkatan keimanan seseorang, maka taubah 

adalah sifat orang-orang yang beriman (awam biasa). Sebagaimana firman 

Allah Ta’ala: “Dan bertaubatlah kalian semua kepada Allah, wahai orang-

orang yang beriman, agar kalian beruntung”. (QS. An-Nu>r [24]: 31), dan 

biasanya lebih kepada bertaubat karena takut akan hukuman dan siksaan Allah 

dikarenakan kesadaran akan dosa yang dilakukan. 

Term ina>bah orang yang kembali merupakan sifat para Auliya>’ dan 

mutaqarrabi>n (orang yang dekat dengan Allah), sebagaimana firman Allah swt: 

“(Yaitu) orang yang takut kepada Allah yang Maha Pengasih, sekalipun tidak 

kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertaubat”. QS. Qaf [50]: 

33. Sedangkan term awbah lebih sulit dilakukan yang biasanya dapat dilakukan 

oleh orang yang dicintai Allah, identik dengan sifat kembalinya para Nabi dan 

Rasul. Sebagaimana firman Allah swt: “Dan kepada dawud a.s kami 

karuniakan (anak bernama) Sulaiman a.s, dia adalah sebaik-baik hamba. 

Sungguh dia banyak kembali dan sangat taat (kepada Allah). QS. S{a>d [38]: 30. 

mereka yang bertaubat semata-mata karena menaati perintah Allah dengan 
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penuh penghambaan dan ketundukan, tanpa didasari oleh keinginan terhadap 

pahala atau ketakutan terhadap hukuman. 

Hal ini dipertegas oleh Abi Hayyan dalam tafsirnya Al-Bah}ru Al-Muh}i>t} 

dimana beliau menyebut mereka yang ber-ina>bah dengan sebutan khawash, 

lalu menyebutkan awbah dengan istilah akhashsh al-Khawash. Beliau 

mengatakan bahwa “kembali” menurut syariat berbeda sesuai dengan tingkat 

keimanan seseorang: Pertama, taubat muslim umum: Meliputi penyesalan 

dalam hati, meninggalkan dosa, bertekad tidak mengulanginya, 

mengembalikan hak orang lain jika memungkinkan, atau berniat untuk 

mengembalikan jika tidak memungkinkan. Kedua, taubat orang khusus 

(khawash): Meliputi meninggalkan pikiran buruk, rasa malas dalam beribadah, 

atau pelaksanaan ibadah tanpa kesempurnaan. Ketiga, taubat orang khusus 

tertinggi (akhashsh al-Khawash): Untuk meningkatkan derajat spiritual dan 

mendekati maqam-maqam yang lebih tinggi di sisi Allah.457  

Terlihat juga perbedaannya dari segi latar belakang perbuatan 

seseorang untuk kembali kepada Allah. Taubah (التوبة) pada kebiasaanya 

digunakan untuk kembali dari Maksiat. Taubah adalah langkah awal dalam 

perjalanan menuju Allah. Merujuk pada kembali dari dosa dengan penyesalan 

yang tulus, disertai tekad kuat untuk tidak mengulanginya. Biasanya terjadi 

setelah seseorang menyadari kesalahan dan takut akan hukuman Allah. Taubah 

ini adalah tingkatan umum yang diperintahkan kepada semua orang beriman.  

 
457 Abi Hayyan, Al-Bah}ru Al-Muhi>t}, 2015. h. 528. 
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Kemudian ina>bah (الإنابة) adalah tingkat taubat yang lebih tinggi, 

bukan hanya meninggalkan dosa tetapi juga kembali kepada Allah dengan 

kepatuhan dan cinta. Seseorang yang memiliki ina>bah tidak hanya berhenti 

dari suatu dosa, tetapi juga mengisi hidupnya dengan ketaatan yang penuh 

ketundukan. Dalam al-Qur’an Allah memerintakan manusia mengikuti orang 

yang ber-ina>bah kepada Allah. Sedangkan awbah (الأوبة)  adalah kembali 

dengan Kesempurnaan kembali tanpa menyisakan keterikatan dengan dunia. 

Awbah adalah tingkatan tertinggi dari kembali kepada Allah, yakni kembali 

secara total dengan hati, jiwa, dan perbuatan. Menurut Al-Ghazali juga bahwa 

kata awbah lebih kuat daripada ina>bah, karena menandakan kepulangan 

penuh tanpa menyisakan sedikit pun keterikatan dengan dosa. Biasanya 

digunakan untuk para nabi dan orang-orang yang sangat saleh.458 

Sehingga disimpulkan bahwa perbedaan ketiga term ini baik dari term 

taubah, ina>bah, maupun awbah, yaitu memiliki makna signifikan (khas) dan 

setiap term mengandung karakteristik tersendiri, perbedaan yang paling 

menonjol yaitu diketahui bahwa dalam al-Qur’an term “kembali” disebutkan 

sebanyak tiga term dengan lafal yang berbeda-beda dikarenakan ketiga term 

tersebut mempunyai tingkatan kembali yang berbeda. Sebagaimana hal ini 

ditegaskan oleh Al-Ustadz Abu Ali Al-Daqqaq, rahimahullah, beliau membagi 

makna kembali kepada Allah menjadi tiga bagian, beliau berkata: “Taubat 

terbagi menjadi tiga tingkatan: yang pertama adalah taubah, yang kedua 

 
458 Al-Ghazali, “Ihya Ulumiddin (Menghidupkan Kembali Ilmu-Ilmu Agama) 7 Pintu 

Taubat.” h. 277. 
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adalah ina>bah, dan yang terakhir adalah awbah. Taubat dianggap sebagai 

permulaan, awbah sebagai akhir, dan ina>bah berada di tengah-tengahnya.” 459 

Sehingga dengan kata lain, taubah adalah awal perjalanan, ina>bah adalah 

perjalanan yang berkelanjutan, dan awbah adalah puncaknya. 

Jika dilihat dari penyebutan ketiga term ini dalam al-Qur’an, term 

taubah dan ina>bah ada beberapa yang disebut menggunakan fi‘il (فعِْل) yang 

dalam bahasa Arab menunjukkan proses atau kejadian serta mengindikasikan 

terjadinya suatu perbuatan, tindakan, peristiwa, atau keadaan dalam waktu 

tertentu baik lampau, sekarang, atau akan datang. Sehingga term taubah dan 

ina>bah menunjukkan kembali (bertaubat) yang masih dalam proses mendekat 

kepada Allah. sedangkan term awbah dalam al-Qur’an tidak ada yang disebut 

menggunakan fi‘il, akan tetapi disebutkan menggunakan isim fa>‘il seperti kata 

اب    hal ini mengindikasi bahwa term awbah ,(seseorang yang banyak kembali) اوََّ

merupakan kembali kepada Allah (keadaan/ barang yang sudah jadi) tidak lagi 

berproses, sehingga dalam al-Qur’an seseorang yang melakukan awbah sudah 

berlebel (memiliki sebutan) awwa>bin. 

Dalam al-Qur’an Allah memerintahkan manusia untuk bertaubat 

kepada Allah dengan fi‘il amr yang menggunakan term taubah dengan 

menyebutkan توُبوُا (bertaubatlah), kemudian perintah untuk bertaubat memakai 

term ina>bah seperti lafal أنَيِبوُا, yang manunjukkan bahwa kemungkinan besar 

kebanyakan manusia dapat kembali kepada Allah hingga tingkat ina>bah, 

 
459 Al-Qusyairi>, Lat}a>iful Isya>rah. h. 124-125. 
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sedangkan kembali (bertaubat) dengan tingkatan tertinggi yaitu awbah Allah 

tidak menyebutkan dengan fi‘il amr (keterangan yang menunjukkan perintah), 

dikarenakan hanya orang-orang tertentu yang dapat menggapai cintanya Allah, 

dan dapat kembali kepada Allah dengan ketaatan yang amat besar. 

Berikut ini penulis menyajikan tabel untuk menunjukkan subjek dan 

konteks dari masing-masing term kerja dalam al-Qur’an. 

Subjek Term 

Taubah Ina>bah Awbah 

Allah ✓ - - 

Manusia ✓ ✓ ✓ 

Hewan - - ✓ 

Tempat - - ✓ 

 

Namun jika diliat dari segi konteksnya, sebagaimana tabel dibawah ini: 

No. Term Konteks 

1. Taubah  • Menunjukkan kembali secara umum yang dilakukan 

oleh seluruh manusia 

• Dapat digunakan untuk menunjukkan kembali dari 

dosa yang kecil maupun maksiat yang sangat besar 

• Berupa penyesalan atas dosa pada masa sebelumnya, 

dan tekad untuk tidak mengulangi lagi perbuatan 

dosa itu lagi 
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• Taubah ini adalah tingkatan umum yang 

diperintahkan kepada semua orang beriman. 

• Kebanyakan digunakan bagi orang orang yang telah 

berbuat dosa kepada Alah seperti awam (mukmin 

biasa/umum), orang kafir/murtad/munafik  

• Orang yang bertaubat kemudian setelah itu 

melakukan dosa kembali lau bertaubat kembali 

• Biasanya dilakukan karena takut terhadap azab 

(siksa) yang akan Allah swt. berikan jika tidak 

bertaubat 

• Disebut pula langkah awal menuju kepada Allah. 

• term taubah juga digunakan untuk nama Allah yaitu 

tawwa>b (Maha Penerima Taubat) 

2. Ina>bah • Cenderung lebih menunjukkan makna kembali 

kepada Allah dari dosa-dosa kecil 

• Berupa sifat kembali kepada Allah swt. dengan 

meninggalkan dosa dimasa yang akan datang dan 

senantiasa memperbaiki diri menjadi lebih baik 

• Biasa digunakan untuk sebutan orang yang dekat 

dengan Allah, seperti muqarrabi>n, para Auliya>’ 

• Mereka yang sadar akan kesalahan dan berusaha 

kembali ke tempat asalnya/ semula.  
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• Kembali kepada Allah dengan kepatuhan dan cinta, 

ina>bah juga disebut karena mengharapkan pahala dari 

Allah swt. 

• Kembali kepada Allah yang tingkatannya lebih tinggi 

dari taubah, yakni proses kedua/ kelanjutan jalan 

menuju Allah swt. 

3. Awbah • Mereka yang tanpa memiliki dosa pun tetap kembali 

kepada Allah yakni Kesempurnaan kembali tanpa 

menyisakan keterikatan dengan dunia. 

• Merujuk kepada seseorang yang kembali kepada 

Allah dengan meninggalkan dosa kecil dan besar dan 

menjalankan ketaatan. 

• Disebut pula dengan orang yang banyak kembali  

kepada Allah 

• Dapat digunakan untuk menunjukkan sifat para Nabi 

dan Rasul 

• Bisa digunakan untuk penyebutan tempat/tujuan 

akhir kembali, dan hewan yang bertasbih 

• Kembali kepada Allah dengan menjalankan ketaatan 

yang tinggi, bisa diartikan juga yang banyak 

bertasbih 
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• Kata awbah lebih kuat daripada ina>bah, terlebih lagi 

kata taubah karena menandakan kepulangan penuh 

tanpa menyisakan sedikit pun keterikatan dengan 

dosa. 

• Bertaubat semata-mata karena menaati perintah 

Allah, tanpa didasari oleh keinginan terhadap pahala 

atau ketakutan terhadap hukuman 

• Tingkatan paling tinggi (dekat) di sisi Allah. 

 

Berdasarkan analisis perbedaan term taubah, ina>bah dan awbah 

menunjukkan bahwa ketiga term ini memiliki persamaan makna yang satu, 

yakni sama-sama bermakna “kembali” kepada Allah swt. sama-sama memiliki 

tujuan untuk dapat dekat dan meraih cinta Allah dan sama-sama kembali 

kepada Allah dengan meninggalkan dosa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian serta penjelasan yang telah peneliti 

paparkan di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Term taubah disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 87 kali, Term 

ina>bah  sebanyak 18 kali dan term awbah  berjumlah 16 kali. Tiga 

term ini dalam al-Qur’an memiliki makna yang sama dan dianggap 

sinonimitas, yakni sama-sama bermakna “kembali” kepada Allah 

dengan meninggalkan dosa, tetapi ketiga term ini memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda.  

2. Berikut perbedaan dari masing-masing term: Term taubah yaitu 

merupakan langkah awal menuju kedekatan dengan Allah, yang 

berupa penyesalan atas dosa pada masa sebelumnya, menunjukkan 

kembali dari dosa yang kecil maupun maksiat yang sangat besar, biasa 

disebutkan untuk sifat taubat orang awam biasa, orang 

kafir/murtad/munafik. Term ina>bah lebih tinggi dari tingkatan taubah, 

yaitu lebih menunjukkan makna kembali kepada Allah dari dosa-dosa 

kecil yang berupa sifat kembali kepada Allah swt. ina>bah merupakan 

sifat orang yang dekat dengan Allah (muqarrabi>n) dan para auliya>’. 
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Sedangkan term awbah adalah tingkatan tertinggi daripada term 

taubah dan ina>bah. Seseorang yang tanpa memiliki dosa pun tetap 

kembali (banyak kembali) kepada Allah swt. dalam al-Qur’an 

disebutkan term awbah sebagai sifat para Nabi dan Rasul.  

B. Saran  

Bertolak dari jawaban permasalahan di atas yang telah penulis 

kaji, penulis menyadari dalam penulisan ini masih banyak kekurangan 

baik dari segi penulisan maupun dari isi pembahasan. Kekurangan yang 

penulis rasa penting untuk ditindak lanjuti ialah terkait menganalisis 

setiap konteks ayat yang membahas term taubah, ina>bah dan awbah 

tersebut untuk menemukan hasil pemahaman yang lebih signifikan dan 

mendetail terkait perbedaan antara masing-masing term pada setiap 

ayat. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang berguna 

untuk perbaikan penulisan penelitian ini. 

Adapun dengan adanya penulisan mengenai ungkapan lafal 

bermakna “kembali” dalam al-Qur’an ini, penulis menyarankan agar 

dapat dikaji lebih lanjut pengkajian terhadap kata-kata yang memiliki 

makna yang sama dalam al-Qur’an ini, sehingga dapat membantu umat 

Islam dalam memahami al-Qur’an dan i’ja>z (kemukjizatan) bahasa al-

Qur’an dan baya>n-nya, terlebih lagi yang menggeluti bidang tafsir. 

Penulis berharap kajian ini dapat dikembangkan lebih lanjut, baik dari 

sisi analisis lafal maupun kajian tematiknya. 
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